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ABSTRAK
Nai |l a Saf i r a20Rhpaya MenimgkatkantHasil Belajar Peserta
Didik Melalui Strategi Modelling The Way Pada Materi Figih
AnShal at Ber | a mamadal Ibtidag/dhRiyadlotutl M
Tholibin Jember Tahun Pelajaran 2022/2023
Kata Kunci . Hasil Belajar, Strategi Modellingfhe Way, Figih Shalat
Berjamaah

Hasil belajarmerupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh peserta
didik setelah mengalami aktivitas belajar, hasil belajar suatu proses pembelajaran
untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat menguasai pembelajatah se
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar atau keberhasilan yang dicapai
seorang peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Penyebab tidak
meningkatnya hasil belajar peserta didlisebabkan oleh banyak hal, salah
satunya adalah stteg pembelaaran yang masih menggunakan ceramabh.
Sehingga proses pembelajaran masih berjalan kurang maksimal dalam
memperath hasil pembelajararMaka dibutuhkan strategi pembelajaran yang
tepat untuk merangsang peserta didik agar menjadi lebih aktif dalam belajar.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti kemudian merumuskan masalah
penelitian, Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adaktah
Strategi Modelling The WayDapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Dengan Menerapkafada Materi FigihShalat Berjamaah kelas Madrasah
IbtidaiyahRiyadlotut TholibinJember?

Tujuan dari penelitian ifadalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi figih shalat berjamaah menggunakan straitedglling the way
pada kelas Il Madrasah idaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kela@®TK). Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk
mengatasi permasalah yang muncul di dakatas.Penelitian ini menggunakan
dua siklus setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Prosedur penelitian ini
dilakukan dengarempat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasiancava,
tes, dan dokumentasi. Target yang ditentukan untuk-mencapai keberhasilan
X Po.

Penelitian ini memperoleh kesimpulaalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan menerapkan strategdelling the waydengan cara, guru
menjelaskan materi pdelajaran tentang shalat berjamaah, kemudian membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok, kemudian peserta didik diminta untuk
mempraktikkankembali tantang tata cara shalat berjamaah. Penerapan strategi
modelling the wayada mata pelajaran figih shaberjamaah kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin JembeiTahun Pelajaran 2022/2023 dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal itu dibuktikan dengan melakukan tes
setiap akhir siklus, pada siklus | mencapai ketuntasan sebesar 68.1§%ddan
siklus 1l mencapai 86.36%, dengan begitu hasil belajar mengalami peningkatan
yang semula pada siklus | hasil belajar peserta didik masih 68.18%, dan pada
siklus Il hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan mencapai 86.36%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar adalah kemapuan yang diperoleh peserta sélétah
melakukan kegiatan belajar dan mencapai tujufan pembelajaran atau
tujuan instruksional. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang
diperoleh peserta didik setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar dapat
ditentukan apabila seorang tersebut mempunyai tujuan dalam proses
pembelajaran. Proses tersebut memiliki standar dalam mengukur perubahan
atau perkembangan jiwa peserta didik dan menjadi pedoman dalam
pelaksanaan belajar mengajar. Dengan demikian, proses mengajar akan
memiliki tujuan tertentu sehingga dalam pelaksanaanya akan berjalan
sistematis dan terarah.

Hasil belajar suatu proses untuk melihat sejauh mana peserta didik
dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar atau keberhasilan yamficapai seorang peserta didik setelah
mengikuti pembelajara%MeIalui proses belajar mengajar, peserta didik dapat
mengembangkan keterapit&rterapilan baru mereka dengan terus menerus
mengembangkannya. Melalui stimulsismulus yang diberikan pada prese
pembelajaran membuat peserta didik terbiasa dengan situasi tersebut dan terus

menerus menjaganya.

Z Dimyanti dan MudjionoBelajar & pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 3.



Hakikatnya hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta
didik sebagai hasil dari proses belajar yang efektif dengan mencakup sikap,
pengetahuan da keterampilan yang nantinya menjadi tolak ukur dalam
menentukan prestasi belajar peserta didik. Dengan pembelajaran yang efektif
akan membantu dan menghasilkan peserta didik yang mempunyai dasar
keterampilan, kompetensi dan gagasan sesuai dengan kanakéa masing
masing. Dari ketiga dasar inilah nantinya akan menghasilkan kemampuan
kemampuan yang melekat dan menjadi ciri khas pada diri peserta didik serta
mengkontruksikannya dalam kehidupan sehari?

Ada beberapa yang mempengaruhi hasil belaggepa didik salah
satunya adalah guru yang tidak menerapkan strategi pembelajaran aktif pada
proses pembelajaran, dimana pemahaman peserta didik kurang terhadap
materi yang dijelaskan, seperti pada Madrasah IbtidaiyasdRiyit Tholibin,
hasil wawancarapeneliti dengan kepala Madrasah adafadrtama hasil
belajar mata pelajaran figih kurang, dimana ketuntasan belajar peserta didik
rendah, kedua guru masih menggunakan metode ceramah sehingga
pembelajaran berjalan kurang maksimal dalam memperoleh hasjarpela
karena banyaknya kesibukan guru diluar madrasah, sehingga metode yang
paling mudah untuk digunakan yaitu ceramiltiga kurangnya perhatian
atau fokus peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, salah satu
penyebab peserta didik kurang fokuawekurang memperhatikan materi yang

diberikan guru dalam pembelajaran yaitu peserta didik dirasa bosan dengan

% Moh. zaiful Rosyid, Mustajab & Aminol Rosid Abdulatrestasi Belajar(Malang:
Literasi Nusantara,2019), 13.



mendengarkan penjelasan guru saja démategi yang monoton, tidak
bervariasi dan cenderung peserta didik ingin bermain séndiri.

Menteri Pendikkan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Republik
I ndonesia Nomor 103 Tahun 2014 Tentang
Dasar dan Pendidi kan Menengah Dengann R

Strategi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan

langkahlangkah sistematik dan sistemik yang digunakan pendidik

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang
ditentukar?

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pendekktan da
mengorganisasikan komponrkomponen pembelajaran yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran memiliki
perspektif baik secardahasa (etimologi) maupun istilah (terminolodi).
Selama ini dalam proses pembelajaran yang dnakan guru dalam
pembelajaran adalah menggunakan metode ceramah yang tidak melibatkan
peserta didik aktif dalam kelas.

Salah satu strategi aktif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman peserta didkdalah strategmodelling the way strategi ini
memberikan * kesempatan kepada peserta didik “untuk - mempraktekkan
keterampilan spesifik yang telah diperoleh atau dipelajari dikelas melalui

demonstrasi. Peserthdik diberi waktu untuk mengilustrasikan keterampilan

dan teknik yang baru saj@@laskan. Dengan diterapkannya strategi ini dalam

* Firman Alamsyah, diwawancarai oleh penulis, 06 Oktober 2022.

®> Menteri Pendidikan dan KebudayaanRI, Nomor 103 Tahun 2014, Tentang Pembelajaran
Pada IBndidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa.

® Umi Zulfa, Strategi PembelajaratlYogyakarta: Cahaya lImu, 2010), 15.



pembelajaran, diharapkan kreativitas peserta didik dalam proses belajaran
dapat meningka strategi modelling the wayini sebuah pembelajaran
keterapilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang brsayditu guru,
pemodelan pada dasarnya bagaimana guru menginginkan para peserta didik
untuk belajar dan melakukan apa yang diinginkan guru agar peserta didik
melakukan keterapilan tersebut.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.SMalidah ayat 31

yang kerbunyi:

Arti nya: i Ke mu dutua seekd Iblriandy gagale menggali tanah
untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia seharusnya

mengubur kan mayat saudar anya. Qabi l
Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini,

sehingga akau dapat menguburkama y a t saudar aku i ni
jadilah dia termasuk orang yang men\

Sesudah melakukan pembunuhan, Qabil tidak tahu apa yang harus
diperbuat dengan mayat saudaranya, karena peristiwa ini merupakan yang
pertama terjadi. Kemudian Allah mengutus seekorrung gagak yang
menggali tanah dengan menggunakan cakarnya - untuk  diperlihatkan
kepadanya, Qabil, bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya
yang baru saja dibunuhnya. Melihat peristiwa itu, Qabil berkata, "Oh, celaka
aku! Mengapa aku tidak hgikir dan mampu berbuat seperti yang dilakukan
burung gagak ini, sehingga dengan cara itu aku dapat menguburkan mayat

saudaraku ini?" Maka ia menggali tanah untuk menguburkan mayat Habil, dan

" Departemen Agama RAI-Qur dan dan T(8emarang M. &KaryayTaha
Putra, 2013), 89.



jadilah dia termasuk orang yang sangat menyesal atas perbaatgiejah
dilakukannyaKarena melalui burung gagak Allah telah mengajarkan manusia
bagaimana cara menguburkan jasad orang yang sudah meninggal dunia,
penyebutan burung gagak dalam@ur 6 an dapat ditemukan
Maidah ayat 3%.

Dari ayattersebut dijelaskan bahwa banyak contoh yang dapat diambil
sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Kandungan dalam surat tersebut
menjelaskan upaya untuk memberikan contoh bagiamana manusia belajar
melalui teladan/meniruUpaya dalam memberikan pembalan kepada
peserta didik dengan baik, agar yang diberikan oleh guru dapat diserap dengan
mudah sesuai yang diharapkan. Dalam usaha menyukseskan pembelajaran,
maka perlu didukung strategi pembelajaran khusus. Ketika menyampaikan
materi menggunakan strategang mudah dipahami peserta didik. Maka
penggunaan strategi pembelajaran merupakan sarana yang dapat membantu
guru ketika menjelaskan materi agar mudah dipahami oleh peserta didik.

Pada Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember salah satu
lembagaperdidikan yang mendidik peserta didik dalam pengetahuan tentang
agama islam, khususnya arakak di lingkungan Desa Tutul dan sekitarnya.
Alasan peneliti memilih-Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin yaitu dari
faktor guru, kebanyakan tenaga pendidiknysahlibilang tidak muda lagi atau
lanjut usia, hal ini yang menyebabkan tenaga pendidik kebanyakan

menggunakan ceramah. Tujuan peneliti secara tidak langsung mengajak guru

8 Dr. Doni PutraBelajar Tadabbur IImu Karakter Pada Lebah, Burung Gagak dan Singa
Kajian Tafsir ayatayat Fauna(Bogor: Guepedia, 2020),2D1.



guru untuk mengembangkan pembelajaran di kelas, dangguouuntuk
mengembangkan pdralajaran dikelagsrendahnya hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran fiigih shalat berjamaah, dengan ini peneliti menawarkan
strategi modelling the waykarena dirasatsategi cocok diterapkan pada
pelajaran figih shalat berjamaah, karena kebanyaksaterinya harus
dijelaskan dengan peragaan atau mempraktekkan oleh guru. Dengan adanya
strategi ini guru dapat mempragakan geraffarakan shalat dengan urutan
yang benar sesuai dengan rukun shalat. Sehingga peserta didik lebih mudah
untuk mencerna apalyg sudah dipraktekan oleh guru.

Mata pelajaran figih salah satu bagian dari pendidikan agama islam
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati terutama dalam ibadah sehati, yang kemudian menjadi dasar
pedoman hidp melalui kegiatan bimbingan, dan mengajarkan. Mata pelajaran
figih di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi mengarahkan dan mengantarkan
peserta didik agar dapat memahami pegokok hukum islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupsaihinga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syariat selkaffah(sempurnay.

Tujuan ‘dari pembelajaran figih di Madrasah  Ibtidaiyah untuk
membekali peserta didk agar dapat: (a) mengetahui dan memahami hukum
islam secara terperinci dan menyelurbljk berupa dalil, aqli,melaksama
dan mengamalkan ketentuan hukum isid@mgan benar. (b) mengetahui dan

memahami cara melaksanakan hukum islam baik yang menyangkut aspek

° Nasiruddin Pendidikan Figih Berbasis Kompeténkrnal Pendidikan Islam, Vol 14 no
1 (2005), 36.



ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan
pribadi dan sesial. (c) melaksanakan dan mengamalkan hukum islam dengan
baik dan benar, sebagai perwujudan dari ketaatamdal@njalankan ajaran
agama islam baik dala hubungan manusia dewgh SWT dengan diri
manusia itu sendif{’

Dalam mata pelajaran figihmateri shalat berjamaahmengingat
besarnyapahalabagi orang yang melaksanakan shalat dengan berjamaah,
shalat berjamaakiang dikerjakan oleh dua orang atau lebih sed@esama
sama dan salah satu seorang dari mereka menjadi imam, sedangkan lainnya
menjadi makmam shalat lima waktu yang kita lakukan sangat diutamakan
untuk dikerjakan secara berjamaah, bukan sendiri. Perlu diketahui bahwa
hukum shalat wajib berjamaah adalah sunnah muakkah, yaitu sunnah yang
sangat dianjurkan. Bahkan Sebagian ulama mengatakan hugkabat
berjamah adalah fardu kifayah.

Berkaitan dengan masalah pembelajaran yang terjadi di Madrasah
Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember, setelah peneliti melakukan wawancara
dengan wali kelas Il ditemukan masalah kurangnya guru dalam melibatkan
pesertadidik aktif. Untuk ‘meningkatkan  pemahaman peserta didik, maka
peneliti berusaha menggali lebih dalam untuk mencari dampak positif
mengenai strategi pembelajaraodelling the way"

Mengingat pentingnya strategi pembelajaran yang menjadikan peserta

didik aktif dan tidak merasa bosan ketika belajar di Madrasah Ibtidaiyah

19 peratuan Menteri Agama Islam Nomor 2 Tentan§tandar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Mata Pendidikan Agama dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidagtaim 2008.
! Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin, 10 Oktober 2022.



Riyadlotut Tholibin Jember, maka hal tersebut menjadi tantangan tersendiri
bagi guru agar peserta didik lebih mudah menerima dan memahami materi
yang diajarkan. Berdasarkan paparan diataskampeneliti tertarik untuk
menggal i l ebih dalam tentang fAUpaya
Didik Melalui Strategi Modelling The WayPada Materi Figih Shalat
BerjamaahKelas Il Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023
. Permasalahan

Berdasarkanidentifikasi masalah yang benrbenar dihadapi dalam
kegiatan pembelajaran di sebuah kelas tertentu. Berdasarkan masalah tersebut,
peneliti kemudian merumuskan masalah penelitid@dapun permasalahan
yang dikaji dalam penelitiami adalahApakah StrategiModelling The Way
DapatMeningkatkan Hasil BelajaPeserta DidikDengan MeneraBan Pada
Materi Figih Shalat Berjamaalkelas Il Madrasahlbtidaiyah Riyadlotut
Tholibin Jembe?.
. Cara Pemecahan Masalah

Cara pemecahan masalah yang digunakan di dalam penelitian ini
adalahimplementasi strategnodelling the wayStrategiini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta digi&da materfigih shalat berjamaah
pada kelas 1l Madrasah IbtidaiyaRiyadlotut Tholibin Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023. Indikator keberhasilan yang diukur dalam penelitian ini
adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik yang diukur melauest

danposttestserta proses pembelajaran.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan peslitian merupakan gambaran atau arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Hal ini mengacu pddtar belakang masalah
yang sesuai dengan permasalahan yang telah ditemukan sebettfujyzn
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgjagerta didik pada
materi figih shalat berjamaahenggunakan strategiodelling the wayada
kelas Il Madrasahlbtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisikan tentang konstribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelittasiapun manfaat yang dapat
diberikan dari hasil penelitian ini ialah.
1. Bagi Peneliti
Penerliti ini dapat memberikan pengalaman dan latihan dalam
penulisan karya tulis ilmiah serta sarana belajar untuk memperdalam
pengetahuan yang terkait dengdeneraparstrategiModelling the Way
Pada Materi Shalat Berjamaah Mata Pelajaran Fikih Keladvlil
Riyadlotut Tholibin Tutul Jember
2. Bagi Guru
Penelitian ini menjadi salah satu rujukan guru kdlagerkait
penggunakan strategiodelling the waylalam meningkatkan hasil belajar

peserta didikelasll.

12 Universitas Islam Negeri Kidilaji Ahcmad Siddiq JembePedoman Penulisan Karya
Tulis llmiah(Jl. Mataram No. 01 Mangli Jember, 2022), 41.
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3. Bagi Madrasah
Penelitian ini menjadikan masukan bdgpala madrasah untuk
meningkatkan wawasan daskill guru tentang pendekatgendekatan
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi salah satu rujukan pdndédin yang ingin
meneliti yang relatisama.
F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian imidalah strategnodelling the wayapat
meningkatkakn hasil belajar peserta didik pada materi figih shalat berjamaah
kelas Il Madrasahlbtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun Pelajaran
2022/2023.

G. Sistematika Paulisan

Sistematika pembehasan dalam sebuah penelitian sangat diperlukan.
Adanya gabaran singkat mempermudah pemahaman pembaca. Sistematika
pembahasan berisi tentang deg&irialur pembhasan yang dimulai dari bab
pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika pembahasan adalah
sebagai berikut:

Bab satu, dalam pembahasan ini mencakup beberapa hal seperti latar
belakang masalah, permasalahan cara pemecahan masalah, tujuan, manfaat
penditian, hipotesis tindakan dan terakhir sistematika penulisan.

Bab dua, membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan kajian teori yang mengkaji
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secara teoritis terkait judul penelitian.

Bab tiga, membahas tentang metode penelitian yang mencakup
beberapa hal yaitu pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, waktu dan subyek
penelitian, prosedur penelitian, pelaksanaan siklus penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan iddkator kinerja, tim
peneliti dan jadwal melaksanakan penelitian.

Bab empat, membahas tenteng hasil dan pembahasan seperti gambaran
obyek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

Bab lima, pada bab inmerupakan bab penutup terdiri dari simpulan
dan saran. Selanjutnya bagian akhir terdiri dari dgftestaka, yang mana
daftar pustaka merupakan hasil kumpulan dari referensi yang dikjan
pedoman oleh peneliti untuk menyajikan skripsi serta lampiran aebapti

bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian untuk dijadikan skripsi.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan peneletian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan
sebagainya). Dengan melakukamgkah ini, maka akan dapat dilihat sampai
sejauh mana oiiisalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakuRaDi
bawah ini peneliti mencantumkan beberapa hasil kajian penelitian terdahulu,
diantarannya.

Pertama Julia Ayu Pratama Pengaruh Pengunaan Meddddelling
The WayTerhadap Hasil Belajar PAI Pesertad®iKelas VII DI SMP Negeri
2 Sekampung Udik Lampung Timtt Dalam penelitian tersebut
menggunakanstrategi pembelajaraModelling The Waybertujuan untuk
pengetahui hasil belajar pendidikan agamamsladasil penelitian yang
dihitung dengan uji independesampel #est dari hasil pogest kelas kontrol
danpresentase lembar observakanis penelitian ini adalah Quasi Eksprimen
menggunakan pendekat&uantitatif analisis data bersifat Statistik, design
yang digunakan adalahon equivalent control grumlesign Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan tekpikrposive samplinglengan kelas

VIl 2 sebagai kelas Eksperimen dan kelas VII 1 sebagai kelas kontrol.

13 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahcmad Siddiq Jemt@doman Penulisan Karya
Tulis llImiah(JI. Mataram No. 01 Mangli Jember, 2022), 42.

14 Juia Ayu PratamaPengaruh Penggunaan Metode Modelling The Way Terhadap Hasil
Belajar PAlPeserta Didik Kelas VII Di SMP 2 Sekampung Udik Lampung Timur,2021.

12
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Penelitian ini menggunakaimstrumenttes berupa pilihan ganda untuk aspek
hasil belajar kogitif dan nontes berupa lembar observasi untuk ketrampilan
dalam mendemonstrasikan sholat berjaha

Kedua, Muhammad Zaid Tsabit Penggunaan Stratdgdelling The
WayDal am Pembel aj aran Shalat Berjamabah
MTs Al-Islamiyah $nip 1946 Banjarmasift Penelitian ini menggunakan
lapangan menggunakan metode kualitatif. Objek penelitian adalah
menggunakan strategModelling The Way Tujuan dari penelitian ini
memberikan pelajaran untuk diamalkan dalam kehidupan seduakhsusnya
tentang sholat berjamaalfeneliti menggunakan jenigpenelitian metode
kualitatif dilaksanakan di tingkat MTs

Ketiga, Aryono. R, Pengaruh Metodglodelling TheWay Terhadap
Hasil Belajar Tentang Menyusun Paragraf Bahasa Indonesia Murid Kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pannampu. Penelitian ini
menggunakarpenelitian kualitatif model eksperimemenggunakan desain
Pre-Eksperimental dengan bentukOne Group PretegPosttest Design.
Sampel penelitian ini adalapesreta didikkelas 1l Madrasah Ibtidgah
Muhammadiyah Panampiata dikumpulkam menggunakan observasi, tes,
dan dokumentasi, dan data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan

inferensial dengan uji Tujuan dari penelitian ini adalamtwk meningkatkan

15 Muhammad Zaid Tsabit,Penggunaan Strategi Modelling The Way Dalam
Pembel aj ar an SRagd RPesertaPalik Ketasndi BllaMT's -Adlamiyah Smip 1946
Banjarmasin, 2021.

6 Aryon.R, Pengaruh Metode Modelling The Way Terhadap Hasil Belajar Tentang
Menyusun Paragraf Bahasa Indonedidurid Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Pannampu,2017.
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hasil belajar menuliparagrafHipotesis dilakukan dengan menggunakan uiji t,
penerapan model modeling the way berpengaruh terhadap keterampilan
menulis surat pribadi murid Kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Pannampu

KeempatSiti Muawanah, Pengaruh Metodiéodelling The WayPada
Materi Salat Terhadap Ketepatan Gerakan Salat Siswa Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Tarbiyatussibyan Brangkal kepobaru Bojonegoro Tahun Pelajaran
2019/2020" Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatiPengambilarsampel peneliti hanya mengambil kelas I
sebagai eksperimeyang berjumlah 2Jpeserta didikberdasarkarstratified
random samplingTeknik pengumpulan data menggunakan observasptes (
testdanposttes), angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisia datuk
mengambil kesimpulan menggunakan regresi linier sederhana
Kelima, Ahmad Zakariya, Penerapan Metode Modelling The Way Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Fikih lbadah HKelas
Madrasah Diniyah Nurul Huda Desa Pintu Jenangan Ponorogo Tahun Ajaran
2021/2022'8 Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan dua siklus. Penerapan metaddelling the waypada
pelajaran fikih ibadah kelas Il Madits Diniyah Nurul Huda Desa Pintu

Jenangan Ponorogo dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal itu dibuktikan

7 Siti Muawanah,Pengaruh Metode Modelling The Way Pada Materi Salat Terhadap
Ketetappan Gerakan Sal&iswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyatussibyan Brangkal Kepohbaru
Bojonegoro. 2020.

'8 Ahmad ZakariyaPenerapan Metode Modelling The Way Dalam MeningkatKasil
Belajar Siswa Pada Pelajaran Flkih Ibadaelas Il Madrasah Diniyah Nurul Huda, Pintu
Jenengan Ponorogo.2022.
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dengan melakukan tes. Pada siklus | mencapai ketunntasan sebesar 66,67%,
pada siklus Il mencapai ketuntasan sebesar 93,33% dengan begitu hgsil bel
mengalami peningkatarAdapun hasil persamaan dan perbedaan penelitian

terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama, Judul, Hasil Persamaan Perbedaaan
dan Tahun Penelitian

1 2 3 4 5

1 Julia Ayu Pratamg Hasil penelitian| Menggunakan | a. Perelitian
Pengaruh ini setelah strategi terdahulu terfokus
Pengunaan menggunakan | Modelling The pada mata
MetodeModelling | metode Way pelajararPAl
The Way modelling the b. Dilaksanakan di
Terhadap Hasil | waysangat itingkat SMP
Belajar PAI berpengaruh c. Penelitian
Peserta Didik terhadap hsil terdahulu
Kelas VII DI belajar PAI menggunakan
SMP Negeri 2 penelitianquasi
Sekampung Udik eksprimen
Lampung Timur. pendekatan

kuantitatif analisis
data bersifat
statistik,

2 | Muhammad Zaid | Penerapan a. Menggunakan | a.Peneliti terdahulu
Tsabit strategi Strateqi menggunakan
Penggunaan modelling the Modelling The |  metodepenelitian
StrategiModelling | waypada mata| Way kualitatif
The WayDalam | pelajaranfikih |b. Penelitian ini. | b.Dilaksanakan di
Pembelajaran materi shalat terfoks pada tingkat MTSs.
Shal at B|berjamaah pembelajaran
Pada Peserta berjalan sesuail shalat
Didik Kelas di VIl | tujuan dan berjamah
MTs Al-Islamiyah | dikatakan
Smip 1946 berhasil dengal
Banjarmasin cukup baik dan

hampir sesuai
dengan teofi
teori yang ada.




16

2 3 4 5
Aryono.R, Berdasarkan | a. Menggunakan| a. Penelitian
Pengaruh Metod( hasil yang  Strateqi terdahuluwuntuk
Modelling The| diperoleh, Modelling The meningkatkan
Way  Terhadap penerapan Way hasil belajar
Hasil Belajar| model b. Penelitian ini menulis paragraf
Tentang modelling the pada b. Penelitian
Menyusun way lebiih dilaksanakan terdahulu
Paragraf Bahas tinggi, dan| kelas Il menggunakan
Indonesia Murid berpengaruh SD/MLI. penelitian
Kelas Il Madrasall terhadap kuantitatif model
Ibtidaiyah keterampilan eksperimen.
Muhammadiyah | menulis sura
Pannampu. pribadi murid

kelas IIL
Sitt  Muawanah, Penerapan a. Menggunakara. Penelitian
Pengaruh Metod( metode strategi terdahulu
Modelling The| modelling the Modelling menggunakan
Way Pada Materi way mengalami The Way metode penelitian
Salat  Terhadaj] peningkatan | c. Dilaksanakan eksperimen
Ketepatan skor nilai rata| di tingkat| pendekatan
Gerakan Sald rata. SD/MI. kuantitatif
Siswa Madrasal c. fokus penelitian
Ibtidaiyah  (MI) terdahulu pada
Tarbiyatussibyan materi salat
Brangkal terhadap
kepohbaru ketetapan
Bojonegoro gerakan salat
Tahun Pelajaral
2019/2020.

Ahmad Zakariya
Penerapan Metod

Modelling  The
Way Dalam
Meningkatkan

Hasil Belajar
Siswa Padg
Pelajaran  Fikih
Ibadah Kelas I

Madrasah Diniyal
Nurul Huda Dese
Pintu  Jenanga
Ponorogo Tahur

Ajaran 2021/2022

Terdapat
peningkatan
proses maupu
hasil -~ melalui
strategi
modelling the
way pada
pelajaran fikih
ibadah

a. Menggunakan
strategi
Modelling The
Way

b. Menggunakan
penelitian
tindakankelas

c. Dilaksanakan
pada tingkat
SD/MI kelas
Il

b.

Penelitian
terdahulu terfokus
pada pada mata
pelajaran fikih
pada ibadah.
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Berdasarkan tabel diatas, menyatakan bahwa penelitian ini didukung
beberapa penelitian yang terdahulu dimana peneliti tersebut membahas
penggunaan strategi pembelajaraadelling the wayNamun tetap memiliki
perbedaan seperti jenis penelitidokus pendtian, waktu dan tempat serta
materi pembelajaran didalam kelima penelitia tersebut.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang
guru atau pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang b&lajar.
Pembedhjaran juga diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembel&jaran.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksa anta
guru danpeserta didik baik interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
berbagai media pembelajaran, didasari oleh adanya perbedaan interaksi
tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapalakukan dengan

menggunakan berbagai pola pembelajdtan

9 Tim Pengembang MKDPKurikulum dan PembelajararfJakarta: Rajawali Pers,
2011), 128.

20 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarafdakara: Bumi Aksara, 2001), 57.

L Reina Ade DarmarBelajar dan Pembelajarar{Padang: Guepedia, 2020), 17.
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2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melalui kegiatan pembelajafahiasil belajar peserta didik pada
hakikatnya merupakakemampuan yang dimiliki olelpeserta didik
setelah ia menerima pengalaman bel#jafingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotoris (dalam Kurikulum 2013 mencakup bidang sikap,
pengetahuan, dareterampilan).

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebeliselajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya
bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan adalah bila seseorang telah
belaja akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar
dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindakan memgdjakhiri dengan

proses evaluasi hasil belajabari sisi peserta didik hasil belajar

22 Sunhaji, Pengembangan Strategi Pembelajaran Agama IslanSekolah/Madrasah
(Jawa Tengah:Zahira Media Publisher, 2022),372.

2 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2014),22.
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merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak proses Bélajar.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa hasil
belajar merupakan perubahan yang dialartéhoseseorang setelah
mengalami kegiatan belajar. untuk mengetahui berhasil tidaknya proses
pembelajaran maka diadakan evaluasi dengan menggunakan tes. Materi
yang di ujikan sesuai dengan materi pelajaran yang telah disampaikan.
Kemampuarpeserta didildapt diukur dengan melihat dari nilai tes. Jika
nilai peserta didiktelah mencapai standar makaserta didiktersebut
dapat dikatakan telah menguasai materi pelajaran tersebut dengan baik.

3. StrategiModelling The Way

Strategi modelling the wayadalah strategi pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan
keterapilan spesifik yang dipelajari dikelas melalui demonstrasi.

Nana Sudjana mengatakan bahwa, strategi mengajar adalah cara
yang digunakan guru dalam medg&an hubungan dengan peserta didik
pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan strategi
mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan peserta didik sehubung
dengan kegiatan mengajar guru dengan kata lain terciptalah edukatif.
Dalam inter&si ini akan berjalan baik kalau peserta didik banyak aktif
bila dibandingkan guré’

Strategi modelling the waymerupakan strategi mengajar yang

sangat efektif, karena dapat membagmegerta didikuntuk melihat secara

24 Dimayati, Belajar dan Pembelajargr{Jakarta:PT.Rineka Cipta,2004),3.
% Nana Sudjana,DasarDasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), 76.
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langsung proses terjadinya sesuatuknlle ini memberi peserta didik
kesempatan untuk berlatih, melalui demonstrasi, keterampilan khusus
yang diajarkan di kelas, strategi ini merupakan alternatif yang {&pat.
Peserta didikdiberi waktu untuk menciptakan sekenarionya sendiri dan
menentukan bagaana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik
yang baru saja dijelaskan. Strategi sangat baik bila digunakan untuk
mengajar pelajaran yang menentukan keterampilan tertentu.
a. Fungsi Strategviodelling The Way
Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelajaran pada
hakekatnya merupakan interaksi para peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku yang baik. Dalam
interaksi tersebut banyak diketahui oleh faktor internal yang
dipengaruhi oleh dirsendiri maupun faktor eksternal yang berasal
dari lingkungan pembelajaran, tugas seseorang guru yang utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang perubahan
perilaku peserta didiK.
FungsistrategiModeling The Wayermasukstrategibelajar
aktif yang berfungsi-untuk’ memaksimalkan potepseserta didik
dalam proses pembelajaran, sehinggserta didikmenjadi aktif,

kreatif dan menyenangkan

%8 |rninatul Hasnak, Bnerapan Metode Modelling The Way Pada Mata Pelajaran Fikih
Materi Pokok Sholat Berjamaah Kelas Il Mi Miftahul Fatah Betahwalang Bonang Demak ,2014.

27 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeten@Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
100.
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b. Penerapan Stratellodelling The Way
Berikut diterangkan langkahlangkah penerapan strategi
pembelajaramodelling the way

1) Carilah topiktopik yang menuntut peserta didik mempriakan
keterampilan tertentu.

2) Bagi kelas ke dalam beberapa kelompok kecil berdasarkan
jumlah peserta didik dan sesuaikan dengan kebutuhan untuk
mendemostrasikan suatu skenario.

3) Berikan waktu 1615 menit untukmenyusun skenario

4) Kelompokkelompok yang telah dibentuk menentukan strategi
mereka dalam mendemonstrasikan kecakapannya. Jadi, berilah
mereka waktu & menit untuk berlatih

5) Secara bergiliran, setiap kelompok diminta mendestrasikan
skenario masingnasing.

6) Memberi kesempatakepada kelompok lain untuk memberikan
masukan terhadap setiap demontrasi yang dilaktfkan.

c. Keunggulan Stratedgviodelling The Way
Keunggulan strategi ini jika diterapkan dalam pembelajaran
meliputi sebagai berikut:

1) Perhatian peserta didik akan terpusat sepenuhnya pada skenario
pelajaran yang didemonstrasikan

2) Memberikan pengalaman praktis yang dapat menguatkan ingatan

8 |snu Hidayat50 Stategi Pembelajaran Popule¢Yogyakarta: DIVA Press,2019),107.
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dan mengasah keterampilan dalam suatu hal
3) Hal-hal yang masih belum dipahami peseatidik dapatterjawab
melalui demonstrasi
4) Meminimalisasi kesalahan peserta didik dalam mengambil
kesimpulan karena mereka mengamati langsung jalannya
demonstrasi.
d. Kelemahan Stratedflodelling The Way
Di balik segala kelebihannya, strategi ini juga memiliki
beberapa kelemahan sebagai berikut:
1) Persiapan dan pelaksanaannya membutuhkan waktu cukup lama
2) Jika tidak ditunjang dengan peralatan dan perlengkapan yang
memadai maka strategi ini kurang efektif untuk dilaksanakan,
serta
3) Sulit dilaksanakan jika pesentidik belum bisa mempraktikka.
4. PengertiarMateri FighS hal at Ber j amaodah
Menur ut Bahasa Af i gh eyafghudigihars a | dar
yang berarti mengerti atau paham berarti juga paham yang mendalam. Dari
sini ditariklah perkataan figih, yang membpengertian kepahaman dalam
hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah dan Rsgal
Jadi figih adalah ilmu untuk mengetahui hukum allah yang

berhubungan dengan segala amaliah mukallaf baik wajimah,

?|snu Hidayat50 Strategi Pembelajaran Popu)er07.
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mubah,makrulatau harap yang digali dari dadiilil yang jelagtafshili) >

Sedangkan shalat berjamaadalah shat yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang lain
menjadi makmum dengan memenuhi semua ketentwaat Slerjanaah®

Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama
sama oleh dua orang atau lebih, seorang menjadi imam dan yang lain
menjadi makmum dengan syasyarat yang telah ditentukdh.Kata
jama@a h artinya kumpul .Jambadd i mepneunrguetr th aahna
adalah shalat yang dikerjakan sas@ana lebih dari satu orang. Pengertian
shalat berjamaah menurut pengertian syaiah shalat yang dikerjakan
bersamasama oleh dua orang atau lebih, salah seorang diantaranya
bertindak sebagai imam (p@nmpin yang harus diikuti) sedangkan yang
lain disebut makmum, yang harus mengikuti imam

Parafugaha(ahli figih) merumuskan bahwa shalat adalah beberapa
ucapan dan beberapa perbuatgargdkan tubuh) yang dimulai dengan
takbir diakhiri dengan salam yangrdmnnya kita beribadah kepaéliah
SWT.

Sedangkan pengertian shalat berjamaah secara etingiiatat
berarti doa, sedangkan secara istilah shalat merupakan bentuk ibadah
kepada Allah Swt yang di dalamnya terkandung ucapan, dzikir, dan

gerakan tubuh atawukun tertentu, memiliki syarat sah tertentu, dan

%0 zaenal Abidin Figh Ibadah (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020), 8.

31 Ahmad Sarwat, Lc.,MA, Shalat Berjamaah (Jakarta Selatan: Rumah Fiqi
Publishing,2018),12.

%2 Muhammad Syah Putrieraup Berkah & Pahal dengan Shalat Berjam#&hrabaya:
Quntum Media, 2013), him. 1.
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memiliki waktu pelaksanaan tertentu, yang diawali dengan takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam yang disertai iat.

Shalat berjamaah merupakan syislam yang sangat agung, ia
merupakan sebab terjalinnya saling mencintai antar sesama muslim, saling
mengasihi, saling mengenal, saling menyayangi, menampakan kekuatan
dan kesatuan satu sama yang lainnya. Allah telah mensyariatkan bagi
setiap umaislam berkumpl pada waktewaktu tertentu yaitu pada saat
shal at juméat, ada setiap dua tahun d

Sedangkan shalgting dilakukan secara berjamaah lebih baik dan
lebih utama dari shalat yang dilakukan sendirian (munfabB@mikian
halnya denganshalat wajib lima waktu, dapat dilakukan sendirian
meskipun yang utama dilakukan secara berjamfaabiantaanya
keutamaan dan manfaatnyaertama, pertemuan dan keberadaan kaum
muslimin dalam satu barisan dan satu iman dimana dalam hal ini terdapat
nilai persatuan dan kesatuan. Kedua, shalat berjamaah menghendaki untuk
berkumpulnya setiap umaslam dmanawaktu diantara mereka tidak
saling mengenal. Ketiga, ketika setiap orang melakukan shalat berjamaah
pahalanya akan dilipat gandakan sebanyak 27 deragatdibandingan

dengan shalat sendirian.

% Sulaiman RasjidFigih Islam(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), 53.
3 M. Khalilurrahman Al MahfaniBuku Pintar ShalaPedoman Shalat Lengkap Menuiju
Shalat KhusyukJakarta: PT Wahyu Media, 2008),128.
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a. TataCar a Shal at Berjamaobdah

Tata cara shalat berjamabah sebagai

1) Setelah adzan dan igomat, salah seorang berdiri didepan menjadi
imam dan yang lainnya menjadi makmum dengan berdiri
dibelakang imam.

2) Sebelum memulai shalat, sebaiknya imam terlebih dahulu
memberikan komando agar jamaah meluruskan shafnya dan
merapatkan barisan dari shafnya.

3) Imam memulai shalatnya dengan mengeraskan suara agar makmum
yang dibelakang mendengarnya.

4) Imam mengeraskan bacaan falihalan ayatyat yang akan
dibacakan setelah fatihah.

5) Ketika imam keliru, makmum mengingatkan dengan membaca
Asubhanal l aho.

6) Apabila shalat imam batal maka salah sat makmum harus maju dan
menggantikan posisi imam yang batal.

b. Hikmah Melaksaakar ShalaB e r j ama 6 a h
Shalat jamaah merupakan sunnah Rasulullah, shalat jamaah
memiliki banyak keutamaan seperti yang dijelaskan oleh Rasulullah

Shal at menj adi sal ah satu yang ter

mengandung hikmah dan rahasahasia yang mendatangkan

kebahagian dalam kehidupan di dunia dan diakhirat. Kebahagiaan

¥saodi d Al i-gabthaniPed@marf & Tartunan Shalat Lengkéfakarta: Gema
Insani, 2014), 87.
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didunia dan diakhirat hanya dinikmati oleh orammgng yang
dinamakan muflihin. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al

Bagarah ayat 5:

dlach  pp EPEAC ¥ U@ GF iE B+ §¢ 2@ ¥ U8R

Artinya: fMereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhan mereka, dan merekalah orang ang yang ber un
(Q.S AlBagarah:5¥°

Keuntungan yang terdapat dalam shalat berjamaaigandung
hikmah sebagai berikut:

1) Dalam shalat berjamaah, apabila imam salah, makmum berhak
mengingatkan. Dengan ini mengajarkan kita bahwa imam tidak
selalu benar, apabila pemimpin salah maka bawahan harus mau
mengingatkan dan pemimpin juga harus menerimagiitkan bila
memang terdapat kesakn.

2) Keharusan menaati imam, hal yang mengandung pelajaran tentang
pentingnya taat dan patuh kepada pemimpin akan membuka jalan
baginya tujuan yang hendak dengan dicapai bersame.

3) Dalam shalat berjamaah makmun tidak boleh mendahului gerakan
imam, denga ini meberikan pelajaran tentang pentingnya
kedisiplinan, disiplin dalam kepatuhan terhadap pemimpin, dan
disiplin dalam menjalankan setiap aturan.

4) Shalat berjamaah akan menumbuhkan sikap sosial, tenggang rasa,

saling menghargai antara satu dengan vyanignya, saling

% Departemen Agama RAI-Qur 6 an dan (Jalkanraj leemershAbadi 2010)
Jilid 1, h.120.
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6)

7)

8)

9)

27

memaafkan yang mencerminkan dari sikap betjédnagan setelah
salam.

Shalat berjamaah meningkatkan ukhuah islamiyah sehingga
menjadi kekuatan Islam.

Menaramkan rasa saling mencintai, dalam rangka mencari tahu
keadaan sebagian dengan sebagang lainnya.

Beribadah melalui shalat berjamaah mempunyai tujuan mencari
pahala dan takut terhadap adiya.

Memotivasi orang yang tidak ikut shalat berjamaah sekaligus
mengarahkan dan membimbingya

Memperlihatkan salah satu syiar terbesar, kareaadsenya umat
manusia ini secara keseluruhan shalat dirumah masasing

niscaya tidak akan diketahui bahwa disana terdapat shalat.

10) Membiasakan umaislam untuk senantiasa bersatu dan tidak

berpecah belah.

11) Menambah seamgat kaum muslimin, sehingga amgdn akan

bertambah saat ia menyaksikan orangng semangat dalam

menjalankan ibadah.

12) Menumbuhkan dalam diri kaum muslimin perasaan sama dan

sederajat serta menghilangkan berbagai perbedaan sosial.
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c. Keutamaan Shalat Berjamaah
Shalat berjamaah merupakamneah Rasulullah SAW dan tradisi
pada sahabat dan ulama. Shalat berjamaah banyak memiliki keutamaan
sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Diantaranya keutamaan
itu adalah:

1) Shalat berjamaah mempunyai nilai lebih dibanding shalat sendirian.
Dalam hadissahih, bahwa nilai shalat berjamaah mencapai 25
hingga 27 derajaat.

2) Allah menjaga setiap orang yamgelakukan shalat berjamaah dari
godaaan setan.

3) Shalat berjamaah disukai oleh Allah dari pada shalat se@leh
karena itu, dianjurkan untuke masjid seningga dapat keutamaan
yang lebih

4) Setiap jamaalyangistigomah shalat berjamaah selama 40 hari dari
awal waktu dan tida masbug, maka dijamin terbebas dari api

neraka dan dari sifat munafik.

S At go 6i | | Kebtamaam Shalat Berjamaah Studi Hadis Tematiiombang:
LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah),6.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatarpenelitianyang digunakan peneliti adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis
penelitian tindakan kelas (PTKRengumpulan data diperoleh dari lapang
denganmenggunakan informasi dari subyek penelitian, pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dalam bentuk
tulisan atau lisan dan perilaku oraoigang yang terkait dalam penelitian.

Jenis penelitian ini menggunakan jenisngldian PTK (classroom
action research yang berarti penelitian dilakukan didalam kelas untuk
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di
kelas tersebutMenurut Suharsimi Arikuntanenjelaskarpenelitiantindakan
kelas sebamj suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersamaan. PTK yang merupakan suatu kegiatan ilmiah terdiri dari
PenelitianTindakanKelas?®

Peneliti melakukan tindan sampai dua siklus, dimana setiap siklus
terdiri dari empat tahap kegiatan yaift) planning, (2) action(3)observation
(4) reflection. Sedangkan PTK menurut Kemmis d@iaggart adalah suatu
bentuk refleksi diri koletf yang didahulukan oleh para paipan dalam

situasi sosial dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas, rasionalitas,

3 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakxan Kela@akarta: Bumi Aksara),5

29



30

keadilan pada personal sal atau praktik pendidikan®® PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) merupakan salah satu upaya yang dilakukan guru untuk
meningkatkan kualitadalam pengelolaapembelajaran. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang dikenal dengan

model spiral. Model dapat dilihat sebagai berikut:

PERENCANAAN I
REFLEKSI

0 - . ;
> TINDAKAN I [ OBSERVASI
&

- Y
OBSERVASI I [ TINDAKAN I
~J

Gambar 3.1
Penelitian tindakan Kemis & Taggart

PERENCANAAN

PTK bertujuan untuk memperbaikinerja dan bersifat kontekstual
serta hasilnya tidak untuk digenerasikan (dijadikan bersifat umum), tetapi
hasil PTK dapat diterapkan oleh orang lain yang memiliki cara sama dengan
peneliti*°

B. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitiantindakan kelasni bertempat diMadrasah Ibtidaiyah
yang setara dengan sekolah Dasar, yaitadidsh Ibtidaiyah Riyadlotut
Tholibin yang berada di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
Penelitian dilakanakan pada bula®ktober Adapun sibyek PTK dalam

penelitian inipeserta didikkelas Il Madrasalbtidaiyah Riyadlotut Tholibin

%9 RosanaBelajar Menulis PTKPonorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),37.

““6 Sri Aziartiya, fPeningkatan Minat Baca M
Pada Mata Pelajaran Bahasa I ndonesia di SDN Pamu
2014), 33 34.



31

Kabupaten Jember. Guru berjumlah satu orang2@greserta didik

C. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc

Taggart Rancangan patitian yang ditempuh dalam penelitian tindakan kelas

sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakaplgnning

Pada tahapan perencanaan ini peneliti melakukan pengajuan

permohonan izin kepad&epala Madrasah. Kemudian peneliti

bekerjasama/berkolaboratif dengan guru kelas untuk menemukan

masalah, kemudian merencanakan tindakan yang dilakukan seperti

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengamatan terhadap proses belajar mengajar, peneliti
mengidentifikasi masalah yang terjadi saat prbostsjar mengajar
berlangsung.

Peneliti berkolaborasi dengan guru merencanakan langkah
langkah pembelajaran (menyusun RPP).

Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk' menggunakan strategi
modelling the wapada saat pembelajaran berlangsung.

Peneliti menyusumstrumen observasi.

Menyusun kisikisi butir soal hasil belajar siswa, butir soal untuk

mengukur keberhasilan belajar peserta didik.
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b. Pelaksanaan Tindakdaction)

Penelitian ini menggunakan metode PTK model Kemmis dan M.
Taggart, dan melakukankegiatan pembelajaran materi shalat
berjamaah menggunakan strategi modelling the, waydiri dari
beberapa tindakan:

1) Guru menjelaskan materi

2) Guru menerapkan strategiodelling the waypada pembelajaran
berlangsung

3) Guru membagi peserta didik menjadi dualokgpok dan
perwakilan setiap kelompok untuk menjadi imam dalam shalat
berjamaah.

c. Observas(observation
Semua hal terkait dengan kegiatan pengamatan yang dilakukan

bersama dalam proses pembelajaran seperti proses tindakan yang

disengaja maupun tidak disengaja dan kendala yang dihadapi. Hal

tersebut dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara

fleksibel dan transparat.Observasi dilakukan untuk mengetahui:

1) Aktivitas didalam kelas

2) Untuk mengetahui capaian pembelajaran peserta didik

3) Aspek sikap selama pembelajaran

4) Pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran

5) Keterapilan peserta didik dalam pembelajara

1 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan KelagYogyakarta: CV Budi Utama,2020),15 .
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d. Refleksi teflection
Langkah ini menganalisis keseluruhan tindakan yang telah
dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul, guru dan peneliti
berdiskusi dan melakukan evaluasi untuk melakukan siklus
selanjutnyaKegiatan yang dilakukan pada saatrefieksi melakukan
evaluasi dan analisis data yang diperoleh. Data yang telah terkumpul
dalam observasi secepatnya harus dianalisis atau di interprestasikan
(diberi makna) sehingga dapat segera diberi tindakan untuk mencapai
tujuan. Jika data yang diperblgéersebut belum mencapai tujuan yang
diharapkan. Maka perlunya melakukan langkah perbaikan untuk
diterapkan pada siklus selanjutnya, untuk tercapainya penggunaan
strategimodelling the waydalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
2. Siklus I
Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil dan refleksi siklus 1. Siklus
Il dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus | kurang
memuaskan, dimana hasil belgp@serta didikmasih rendah.
D. Pelaksanaan Siklus Penelitian
Ada empat komponepadasiklus untuk melakukan tindakan kelas
yang terdiri dari perencanagrmelaksanagmobservasi, dan reflekgPenelitian
tindakankelas ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan untuk meningkatkan hasil belgyaserta didikkelas |II

menggunakan strategiodelling the waynateri figih shalat berjamaah.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data®* Adapun tekrk pengumpulan data dalapenelitian tindakan kelas
yang digunakan sebagai berikut:
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
a. Peserta didik mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran
b. Guru untuk nengetahui tingkat keberhasilpadapenggunaan strategi
modelling the way dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data kuantifatiipa nilai pada
posttestsetiap siklusSerta data kualitatif yang berupa lembar observasi,
lembar wawancara, lembpost testdan lembar dokumentasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah:
a. Observasi
Observasi adalatieknik atau caramengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung® Dalam penelitian tindakan kelas ini observasi menjadi

42 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif, dan R&[Bandung: ALFABETA.
2019)296.

43 Sudaryono,Gaguk Margono,dklRengembangan Instrumen Penelitian Pendidjkan
(Yogyakarta:Graha [lmu,2013), 38.
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hal yang penting dalam pengumpulan data, sebab observasi sebagai

proses pengamatan langsungtdDieegiatan oleyvasi dilakukan untuk

mengamati semua yang terjadi dalam kelas saat terjadi tindakan
dengan mencatat hhhl yang terjadi secara teliti mulai dari hal yang
terkecil. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasf*

Adapun data yam diperoleh pda saat peneliti melakukan
observasi di Madrsah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun
Pelajaran 2022/2023 sebagai berikut:

1) Pada tanggaD6 Oktober 2022, peneliti melakukan wawancara
atauobservasi pendahuluan melalui kepala Madrasah. Dalam hal
ini peneliti mendapatkan data terkait rendahnya hasil belajar
peserta didik pada materi figih shalat berjamaah.

2) Pada tanggal 10 Oktober 2022, peneliti melakukan wawancara
atau observasi melalui wali kelas Il yaitu ibu Siti Nur Laila, S.Pd
dan beberapa pesertadi#ti kelas Il. Dalam hal ini peneliti
mendapatkan data terkait keadaan kelas serta rendahnya hasil
belajar peserta didik materi figih shalat berjamaabh.

3) Pada tanggal 13 Oktober 2022, peneliti melakubentestpada
peserta didik kelas Il. Dalam hal ini pdéiiean menemukan data

presentase rendahnya hasil belajar peserta didik.

44 1gak Wardani dan Kuswaya WihardRenelitian Tindakan KelagBanten: Universitas
Terbuka, 2019),21.
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4) Pada tanggal 20 Oktober 2022, peneliti mulai melakukan
observasi pada siklusnya serta melakukawst testpada peserta
didik kelas Il pada setiap akhir siklus. Dalam hal ini peneliti
menemukan data presentase meningkatnya ba$jar peserta
didik.

b. Wawancaa
Pada tahayni dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi
baik dari peserta didikataupun gur. Dengan demikian wawancara
merupakan suatu usaha untuk menggali informasi secara lisan dengan
cara berinteraksi langsung melalui dua orang atau lebih. Wawancara
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, dimana penelitidak menggunakan pedoman wawancara
pokokpokok dan garisgaris besar permasalahan yang akan
dipertanyakan.
c. Tes
Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, intelegensi, pengetahuan,
kemampuan atau bakgang dimiliki individu atau kelompofc Tes
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik. Tes hasil
belajar digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar figih
materi shalat berjamaah. Peneliti membuat tes berupa tes tulis yang

diberikan kepada peserta didik kelas Il. Pemberian tes bertujuan untuk

4% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktio.



37

mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dipelajari dengan menggunakan strakégilelling The
Way.
d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah memperoleh data melaguigtitian terhadap
bendabenda atau hdial yang tertuli$® Dokumentasimerupakan
mencari data megenai Hadl berupa catatan, buku, agenda dan
sebagainya. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperkuat data
yang akan diperoleh selama observasi dan mekdmrepembelajaran.
Dokumen yang terkait dengan penelitian beserta pengambilan foto saat
kegiatan pembelejaran berlangstifg.

Adapun data lain yang dikumpulkan terkait dWadrasah
libtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun Pelajaran 2022/2023

sebagaberikut:

Tabel 3.1
Panduan Dokumentasi
No Nama Dokumen yang Ada | Tidak - | Keterangan
Dibutuhkan (aj Ada

1 | Profil lengkap Madrasah a

Ibtidaiyah Riyadlotut

Tholibin.
2 | Sarana dan prasarana a

Madrasah Ibtidaiyah
Riyadlotut Tholibin.

3 | Data GuruMadrasah a
IbtidaiyahRiyadlotut Thlibin.
4 | Data jumlahpeserta didik a

¢ Suharsimi Arikunto, psedur penelitian : sua pendekatan praktkjakarta : Rineka
Cipta, 2006), 158.

47 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & Penelitian Gabungéiakarta:
Prenadamedia Group, 2014),391.
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Madrasah Ibtidaiyah
Riyadlotut Tholibin.

5 | Dokumen atau fotdoto saat a
penelitian berlangsung

F. Instumen Penelitian
Dalam ndrumen penelitian @a yang diperoleh dalam penelitian ini
berupadata kuantetif (data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung,
berupa informasi atau kegiatan dalam bentuk bilangan atau angka) berupa
hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik tentang hasijabe
menggunakan strategi modelling the way materi figih shalat berjamaah.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi ini digunakan untuk memeriksa aktivitas dan
kinerja guru dalam kek pada saat proses pembelajaran menggunakan
strategi modelling the way.
2. Lembar Observasi Aktvitas Peserta Didik
Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk
mengetahui kemapuan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada saapembelajaran melalui strategi modelling the way materi
figih shalat berjamaah. Baik dalam mempraktekkan materi yang sudah
dijelaskan oleh guru.
3. Soal Tes
Instrumen tes pemahaman konsep yang diberikan dalam penelitian

ini merupakan soal tes yang mengukeba&apa besar peningkatan hasil
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belajar peserta didikyang telah dilakukanpada materi figih shalat

berjamaahdengan menggunakan strategnodelling the way dengan

bentuk soal pilihan ganda dengan jumlah 10 soal. Dalam penelitian ini, tes

yang dimaksuddergan menyajikan soal tes dan meminta peserta didik

untuk menjawab soal dengan jawaban yang benar.

G. Teknik Analisis Data

Secara umum teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah diperdiébata yang diperoleh dalasetiap
siklus akan dianalisis dan direfleksi. Untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan kemampupaserta didikdalam suatu pembelajaradimulai
dengan menelaah seluruh data dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi pada siklusKlemudian ditarik kesimpulan untuk
selanjutnyadilakukan tindakan pada siklu§ pada siklus Il juga diperoleh
data seperti siklus Il yaitu pelaksanaan, obeservasi dan refleg&seliti
menggunakan data deskriptif, yaitu analisis didasarkan pada seluah da
yang terkumpul, melalui observasi, wawancara, dokumentasi dakdegsun
teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. 'Data Kualitatif

Analisis yang digunakamleh peneliti-adalah analisis deskriptif
kualitatif. Analisis kualitatif memberikan gambaran dari hasil tindakan
yang telah dilakukan oleh peneliti Data kualitatif dikumpulkan dari

wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian peneliti menganalisis

“8 Hidayatullah Penelitian Tindakan Kela$3-55.
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data tersebut, semua informasi dari observasi dan wawamtamm
disusun damliambil kesimpulannya sebagai datalka#f. Penyajian data
kualitatif digunakan untukmemudahkan pembaca untuk membaca data

kualitatif yang telah diperoleh, dan samp&hir dari penelitian ini.

. Data Kuantitatif

Penelitimenentukan dsil belajar dengan menganalisis nilai rata
rata kemudian dikategorikan pada klafikasi kurang baik, cukup baik dan
sangat baik. Kemudian peneliti menentukan pembelajaran untuk
menganalisis tingkah keberhasilgeserta didikdalam proses belajar
mengajar.

Peningkatan nilapeserta didikdalam mata pelajarafigih shalat
berjamaah melalui strategiodelling the wayuga dapat dilihat damilai
ratarata peserta didik Selama penelitignpeneliti menerapkan rumus

berikut:

Rumus:

..= Nilai ratarata
x =Jumlah semua nilai peserta didik
N = Jumlahseluruhpesrta didik
Selanutnya untuk mengetahui presentalsetuntasan hasil belajar

peserta didik, maka digunakan rumus sebagai berikut:

P= 100%

(Daryanto,2011:192)
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Keterangan:
P =presentase ketuntasan bel&far.

Tingkat penilaianpeserta didikdalam penelitian ini dapat
diketahui melalui tesKetuntasan belajar didapaiada setiap akhir
siklus dengan minimal 70%

H. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil
belajarpeserta didikmeldui strategimodelling the waylengan menggunakan
duacara yaitu:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan yang akan dilakukan dengan caeitipe
mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama
proses penelitian di RtrasahbtidaiyahRiyadlotut Tholibin Jember.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakateknik yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada’Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
membandingkan hasil tegengan hasil observasi. Serta membandingkan
hasil post testdengan hasibbservasi mengenai tingkah laku peserta didik
pada saat kegiatan pembelajaran, serta membandipgistrtestdengan
hasil wawancara untuk menguji keabsahan data yang diperoleh

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik

49 Daryanto, Penelitian Timlakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah Beserta
ContohcontohnyaYogyakarta: Gava Media.,2011),192.
*0 Sugiyono,Metode Penelitian368.
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dantriangulasi sumber.

a. Triangulasi sumber yaitu untuk mengulasi kredibilitas data yang
dilakukan dengan carmengecek data yang telah diperoleh melalui
sumber® Triangulasi sumber yang digunakan peneliti adalah tentang
AUpaya meni ngkat k aa didikarelalli strategi aj ar
modelling the way pada materi figih shalat berjamaah kelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember Tahun Pelajaran
2022/ 20230. Teriangul asi sumber dig
hasil wawancara mulai dari kepd&idadrasah Badlotut Tholibin, wali
kelas, dan peserta didik kelas Il. Sehingga data yang diperoleh
merupakan data yang valid

b. Teriangulasi Teknik, yaitu menguiji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil
wawancara antara beberapa informasi (kepala madrasah, wali kelas
dan peserta didik) dengan hasil observasi, isi dokumentasi yang terkait
dengan penelitian seperti RPP dan dokumentasi yang bietopa

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa triangulalsin
kenyataan yang ada dalam kontek swstiidi sewaktu mengumpulkan data
tentang berbagai kejadian danbungan dari berbagai pandangaangan

kata lain, teknik triangulasi penelitian dapat mengecek temuannya dengan

cara membandingkan dengan berbagai sumber.

> Zulmiyetri dan NurhastutPenulisan Karya limiah(Jakarta: Kencana, 2020),166.
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I. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan indikator untuk penetapan keberhasilan

dan ketuntasampeserta didikdalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.

Adapun indkator kinerja dalam penelitan inapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Target yang ditentukan untuk mencapai keberhasilan penelitian ini
menggunakan strategiodelling the wayaitu >70%

2. Jika presentasyangdiperoleh peserta didik kurang dari <70% dinyatakan
belum tuntas, maka siklus diteruskan.

3. Jika presentase yang diperoleh peserta didik >70% dinyatakan tuntas dan
siklus dihentikan.

Tabel 3.2
Kriteria Keberhasilan

Kriteria Penilaian Kualifikasi
X T Tuntas
X T Belum Tuntas

J. Tim Peneliti
Peneliti tindakarkelas iniadalah penelitian yang sifatnya kolaboratif
yang dlakukan antarapeneliti bekerjasama dengan Ibu Siti Nur Laila, S.Pd
selaku guru mata pelajaran figirkelas 11 Madrasahlbtidaiyah Riyadlatut
Tholibin Jember.
K. Jadwal Penelitian
Peneliti melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas mulai dari bulan
Oktober sampai November 2022, berikut tabel jadwal penelitian yang disusun

sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Jadwal Penelitian
No | Aktivitas Hari | Tanggal Waktu
1 | Penelitian Kamis | 06 Oktober 2022 | 08.0009.00
Pendahuluan

2 | PreTest Kamis | 13 Oktober 2022 | 08.0609.00
3 | Siklus |

3.1| Pertemuan 1 Kamis | 20 Oktober 2022 | 08.0609.00
3.2| Test Kamis | 27 Oktober 2022 | 08.0609.00
4 | Siklus Il

4.1 | Pertemuan | Kamis | 03 November 2022/ 08.0609.00
4.2 | Posttest Kamis | 10 November 2022/ 08.0009.00

Berdasarkan tabel diatas, jadwal penelitian ini digunakan sebagai

acuan untuk dapat terlaksanakannya penelitian



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan di kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember dimana peneliti menemukan masalah
rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran figih shalat
berjamaah yang ditandai dengan hasil presentase mencapai 45.4% peserta
didik belum tuntas. Dalam pembelajaran figih shalat berjamaah di kelas II,
terdapat beberapa kesulitan yang dialami peserta didik dalam menerima materi
pelajaran, sehingga peserta ditiéknbat dalam mengerjakan s@alal yang
diberikan oleh guru. Peserta didik mengalami kesulitan memahzateri
figih pada shalat berjamaah yang memerlukan contoh konkrit, peserta didik
kesulitan dalam memahami materi figih shalat berjamaah karna pada
sebelmnya guru hanya menjelaskan saja tanpa mencontohkan gerakan shalat.
Kurangnya penggunaan strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran
figih shalat berjamaah di kelas Il merupakan salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar peserta didik. Guru yang cenohg menggunakan metode
ceramah dan penugasan saja, tidak menggunakan strategi aktif dalam
pembelajaran yang melibatkan peserta didik.

Mengacu pada kondisi di awal di atas, peneliti mengajukan strategi
modelling the wayntuk diterapkan dalam pembelajarétrategimodelling
the waydapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan

interaktif dengan melibatkan peserta didik, dan dengan straedglling the

45
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waydapat memperoleh hasil yang lebih bd#tam meningkatkan hasil belajar

pesertadidik pada materi figih shalat berjamaabh.

. Hasil Penelitian

Peneliti ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Peneliti
menggunakan Model Kemmis dan Mc Taggart yang dikenal dengan model
spiral. Peneliti menggunakan 1l siklus, siklus | teridri dara chertemuan,
sikluas Il juga terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklusnya diadakan evaluasi
untuk mengetahui hasil belaj@eserta didiksetelah menggunakan strategi
modelling the wayData dari hasil penelitian dalam dua siklus adalah sebagai
berikut:

1. Pra Siklus (Sebelum Tindakan)

Pelaksanaan penelitian sebelum siklus | dan siklus Il peneliti
melakukan tahapan pra siklus. Peneliti melakukan wawancara terlebih
dahulu denganbu Siti Nur Laila, S.Pdselaku guru figih, kemudian
dilanjutkan dengan wawancar&gadapeserta didikkelas 1l Madrasah
IbtidaiyahRiyadlotut Tholibin Jember. Kegiatan wawancara ini bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah atau kendgdag terjadi selama proses
pembelajaran dalam mata pelajaran figih. Kegiatan observasi dilakukan
setebh wawancara untuk mengamati langsung proses pembelajaran figih
di kelas Il MadrasahbtidaiyahRiyadlotut Tholibin Jember.

Kendala dalam pembelajaran adalah kuranglibatkan peran
peserta didikuntuk lebih aktif belajampeserta didilcenderung pasif dalam

proses petoelajaran,hal tersebut dikarenakan kurangnya variasi dalam
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strategi pembelajaran. Menanggapi permasalahan tersebut, peneliti
berupgya mencari solusi dalam rangka meningkatkan hasil betsgareta

didik kelas Il Madrasahlbtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember yang
diharap dapat mengatasi permasalahan dengan menerapkan strategi
modelling the wayglalam kegiatan pembelajaran.

Pada Mudrasahlbtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember kelas |li
belum memberikan penilaian khusus terhatapil pembelajarapeserta
didik, sehingga peneliti bekerjasama dengan guru figih untuk melakukan
pretest untuk mendapatkan data sebelum menerapkan stnadegiling
the waypre test materi dilaksanakan pada tandgalOktober 2022 di
kelas Il Madrasahibtidaiyah Riyadlotut Tholibin Jember. Hasil pre test
menunjukkan bahwa masih banyaéserta didiknendapat nilai di bawah
kriteria keberhasilan (KKM) yaitu 7Merikut hasil pre tespeserta didik

Berikutini adalahhasil belajar peserta didik pada pra siklus:

Table 4.1
Hasil Belajar Peserta Didik Pra-Siklus
No |Nama | KKM Kriteria Penilaian Total | Nilai Tingkat
Siswa 3| o & < | Skor | akhir | - Penguasaan
sl g1 2/ 7
5|2 L 8/./8
5213138388
o€ | ga|aoc|l al
S 0| 0 n ol unao
Ood | <€ | <a| <X
1 AMAK | 70 2 2 1 1 6 70 Tuntas
2 AF 70 2 2 2 1 7 70 Tuntas
3 AMH 70 2 2 1 1 6 50 | Tidak tuntas
4 ANI 70 1 3 2 2 8 70 Tuntas
5 AV 70 1 2 1 1 5 60 | Tidak tuntas
6 BAR 70 2 1 1 1 5 40 | Tidak tuntas
7 FKKM | 70 3 2 1 2 8 70 Tuntas
8 MPA 70 1 3 1 1 6 60 | Tidaktuntas
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9 MFA 70 3 2 1 1 7 70 Tuntas
10 MR 70 1 1 2 2 6 70 Tuntas
11 MSH 70 2 1 1 2 6 70 Tuntas
12 MZH 70 1 2 1 1 5 50 Tidak tuntas
13 NHA 70 1 1 2 1 5 60 Tidak tuntas
14 NQ 70 2 3 2 1 8 70 Tuntas
15 | SN 70 2 1 1 2 6 60 Tidak tuntas
16 SNA 70 1 2 2 1 6 40 Tidak tuntas
17 TH 70 2 2 1 2 7 50 Tidak tuntas
18 | QF 70 1 2 2 1 6 70 Tuntas
19 GO 70 1 2 I L 5 50 Tidak tuntas
20 AKN 70 1 2 1 1 5 70 Tuntas
21 SA 70 2 3 2 1 8 70 Tuntas
22 NAZ 70 2 3 2 1 8 70 Tuntas
Total Nilai 1360
Ratarata 61.81

Berdasarkarhasil nilai presentase menunjukkan 10 peserta didik
dapat dikatakan tuntas atau mencapai KKM, sedangkan 12 peserta didik
lainnya belum tuntas dari total 22 peserta didik.

Presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai

a. Ratarata peserta didik kelas Il =—

=61.81

b. Menghitung presentase ketuntasan hasil belajar

P= 100%

=—x 100%

=45.4%

Hasil pemaparamre test dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
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peserta didikpeserta didikkelas Il Madrasahlbtidaiyah Riyadlotut
Tholibin Jember masih tergolong rendah dan harus dilakukan tindakan
untuk memperbaiki masalah tersebut. Diperlukan tindakan lanjut dalam
pembelajararyang lebih baik untuk meningkatkan hasil belajasepta
didik, sehingga diharapkan penerapan strategdelling the waydapat
membuat solusi pembelajaran yang bervariasi dan meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

. Siklus |

Penelitian tindakan kelas pad&lus | ini merupakan tindakan awal
yang melalui empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi, dan tahap refleksal ki dikarenakan analisis dari hasil
tindakan akan dijadikan sebagai refleksi bagi peneliti pada tindakan
selnjutnya. Adapun tahapan pada siklus | sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaaplénning
Tahap perencaan pada siklus | dengan menggunakan strategi
modelling the waypeserta didikkelas 1l pembelajaran figih materi
shalat berjamaah di dirasahibtodaiyahRiyadlotut Tholibin Balung
Jember. Adapun hddal yang dilakukan dalam perencanaan ini-adalah:
1) Menetapkan waktu mai penelitian tindakan kelas
2) Menetapkan kelas penelitian, Adapun kelas yang dijadikan sebagai
obyek penelitian adalah siswa kelas Il dengan jun®atpeserta
didik.

3) Menyiapkan rencana pelakasanaan pembelajaran atau RPP
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4) Menyiapkan lembar observagieserta didikdan guru, lembar
observasi digunakan untuk mencatat aspgbek aktivitas yang
terjadi di kelas.

5) Menergkan strategmodelling the way

. TahapPelaksanaan Tindakaadtion)

Tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelagngan
menggunakan strategnodelling the wayuntuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas I pembelajaran figih materi shalat
berjamaah MdrasahbtidaiyahRiyadlotut Tholbin Balung Jember.

Pada siklus | ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus | dapat dilihat [aagaran,
dalam pelaksanaan siklus | dalam pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup yang di j&aar lebih rinci sebagai
berikut.

1) Petemuan Pertam&dmis, 20 Oktober 2032

Pertemuan pertama berlangsung seldmam pelajaranyang

dimulai pukul 08.0609.00. Pada pertemuan pertam@ Ppeserta
didik ‘hadir semua.
a) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajarapada tahap pendahuluan diawali
dengan gru mengucapkan salam kepadseserta didik
kemudian guru memintpeserta dik unt uk ber doda sEe

bersama sebelum proses pembelajaran dimutsbelum
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pembelajaran dimulai guru bertanya ppaserta didiki a p a k a h
siap untuk pembelajaran hari iniferekapun menjawab dengan
lantang. Setelah itimengkondisikanpeserta didikuntuk siap
belajar serta mengecek kehadiran (absensi). Guru juga
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan
memotivasi peserta ditkk selalu aktif dalam proses
pembelajaranGuru mengajak peserta didik untuk mengamati
gambar shalat berjamaah pada buku LKS. Selanjunya guru
menyampaikan judul materi yang akan dipelajari.
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memulai dengan meminta
peserta didikuntuk mengamati gambar shalat berjamaah yang
ada pada buku LKS figih. Gurhoertanyakepadapeserta didik
apakah mereka pernah melakukan shalat berjaaahu guru
memberikan tanggapan atas jawaban yang diajukampeledrta
didik. Kemudianguru menjelaskartentang pengertian, hukum,
hikmah shalat berjamhalan tata cara shalat berjamaah kepada
peserta didiksebelum  melakukan prakek shalat berjamaah
Dalam penerapan strategnodelling the waysetelah guru
menjelaskan materi shalat berjamaaburu sekaligus
mempratekkan tata caranya secara jddlamudianpeserta didik
di minta untuk memperhatikan semua penjelasan guru dan

sekaligus memperhatikan gerakan shalat yang dicontohkan oleh
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guru. Seelah itu guru membagi menjadi Relompok, setiap
kelompok terdiri dari 1011 peserta didik untuk
mempraktekkan sholat berjamaah, dan guru menunjuk salah
satu peserta didikuntuk menjadi imam dasebagian menjadi

makmum.

Gambar 4.1
Kegiatan Pembagian Kelompok

Pada sagpeserta didiknelakukan shalat berjamaah
ada jugapeserta didikyang kurang antusias dalam mengikuti
proses pembelajararGuru mengamatipeserta didikselama
praktek sholat berjamaah berlangsung. Guru juga mengingatkan
peserta didikagar tertipdan kompakdan bersungdusungguh
dalam memprakkan shalat berjamaalagar mereka lebih
memalami dansuasan&elasakankondusif.

Kegiatan pembelajaran menggunakan stratemielling
the way ini memudahkanpeserta didik untuk memahami

gerakan sholat dan bacaannya yang dilakgeaara berjamaabh.
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Gambar 4.2
Peserta DidikMelaksanakan Shalat Berjamaah

Setelah  melakukan shalat berjamaah dengan
kelompoknya masingiasing, untuk menggali pengetahuan
peserta didikerkait materi shalat berjamaalaru memberikan
pertenyaarkepadapeserta didikiiapahukum melakukan shalat
berjamaah dan apa saja syarat menjadi indar{@rangnya
antusias pserta didik menjawab karna masih malu untuk
menjawab pertanyaan yang guru ajukdau masih adpeserta
didik yang belum memahami tentang matéalat berjamaah

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup guru mengakhiri pembelajaran
dengan memberikan motivasi semangat kepaelserta didik
untuk melakukan praktek shalat berjamakmgan lebih baik
lagi. Selanjutnya gru mengakhiri pertemuan dengaalamdan
peserta didikmenjawab sama dengan semangat.

2) Pertemuan Kedua (Kamis, Oktober 202p
Petemuan kedua berlangsung selama 1 jam pelajaran yang
dimulai dari pukul 08.0@9.00. pada petemuan kedua ini 22

peserta didikhadir semua.
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a) KegiatanPendahuluan

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali
dengan gru mengucapkan salam kepguserta didiksebelum
memul ai pembel ajaran berl angsung
bersama kemudian guru menanyakan kabaeserta didik
0OBagai mana ak ab gesatgadidikipun dengan
lantang menjawab alhamdulillah luar biasa allahhuakdpain
menginformasikan pembelajaran hari yaitu shalat berjamaah,
kemudian dilanjutkan dengan mengkondisikgreserta didik
untuk siap belajar serta, mengecek kehad{asensi). Guru
juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dengan meirmtivasi peserta didikselalu aktif, tertib dala
proses pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

Sebagai pembuka kegiatan pembelajaran untuk
mengetahui pengetahugreserta didiktentang materi shalat
berjamaahguru memberi pertanyaan kepadaeserta didik
denganmenunjuk salah satpeserta didikuntuk membacakan
bacaan rukukdalam shalat Setelah itu guru menguraikan
tentang ketentuan shalat berjamgahng baik hikmah, dan hal
yang menjadi kesempurnaan dalam shalat berjan&ethlah itu
guru meminta peserta didik berkumpul dengan teman

kelompoknya yang sudah dibagi sebelumnya untuk
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mempratekkan shalat berjamaah.

Gambar 4.3
Peserta Didik Melaksanakan Shalat Berjamaah

Setelah selasai melakukan praktek shalat berjamaah
guru memberikan tugas kepapleserta didikuntuk mengetahui
pengetahuanpeserta didik mengenai pembelajaran shalat

berjamaatyang sudah dilakukan

Gambar 4.4
Guru Memberi Beberapa Soal Pilihan GandaPada Pesera Didik

c). Kegiatan Penutup
Guru memberikan penguatan damenyimpulkan materi
tentang shalat berjamaah. Selanjutnya guru mengakhiri
pertemuan dengeme r d o 6.a d as@lammengucap
c. Observas{observation
Tahap observasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaida
setiap kegiatan pembelajaran, tahap observasi dilakukan bersama

dengan tahap pelaksanaan atau saat pembelajaran berlangsung. Tahap
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observasi yang dilakukan adalah mengamltivitas guru darpeserta
didik selama proses pembelajaran, kemundi@neliti mencatat data
terkait pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, dan melakukan
wawancara dengan guru da@serta didik
Berdasarkan hasil observasiktivitas peserta didik pada
kegiatan sikus | secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Hasil ObservagPeserta DidikPada Siklus |
Berdasarkan hasil pengamataasih observaspeserta didik
dalam proses pembelajaran pada siklus I ini sebagai berikut:
a) Terdapat beberappeserta didikyang kurang memperhatikan
penjelasan guru dalam proses pefajaran.
b) Peserta didik tidak mampu dalam melakukan tanya jawab
dengan guru tentang materi shalat berjamaah
c) Peserta didik kurang konsentrasi pada saat pembelajaran
d) Peserta didik tidak terbiasa dengan strategi pembelajaran
modelling the wa
e) Peserta didiktidak kompak pada saat mempratekkan shalat
berjamaaldan kelaskurang kondusif
2) Hasil Observasi Guru
Hasil observasi guru dalam proses pembelajaran pada siklus

| dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Observasi GuruSiklus |

No Aspek yangdiamati Ya | Tidak

1 | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam a

b. Guru bersama peserta didikber d a
sebelum belajar

c. Guru mengabsen kehadirpaserta didik | &

d. Guru nmengkondisikanpeserta didikagar| a
siap belajar

e. Guru memotivasi peserthdik a

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajan a

2 | Kegiatan Inti

a. Guru meminta peserta didik mengam &
gambar shalat berjamaah pada LKS

b. Guru memberikan pertanyaan tentg a
gambar shalat berjamaah

c. Guru meminta peserta didik unti
membaca teks bacaan tentang sha
berjamaah

d. Guru menjelaskan materi a

e. Guru menggunakan strategi vya a
membuapeserta didikaktif

f. Guru mengaitkan materi dengg a

pengetahuan lain/realita

g.Guru memberikan pertanyaan yal &
sifatnya memancing pengetahupeserta
didik

h.Guru memantau/membimbing kegiat] a
belajarpeserta didik
3 | Penutup
a. Guru melakukan evaluasi a
b. Guru memberikan motivasi a

an

c. Guru menyampaikan materi yang ak
dipelajaripada pertemuan selanjutnya

d. Guru memberikan pesan moral kepsd a
peserta didik

an

e. Guru memberikamneward

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajar

an| an

g. Mengakhiri pembelajaran dengan salan

Berdasarkan temuan pada siklus I, siklus dilanjutiaena

terdapat beberapa yang harupedbaiki pada siklus selanjutnya
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agar pada sikluserikutnyadapat diperbaiki.
d. Refleksi
Pelaksanaan kegiatan plestajaranmulai dari pendahuluan,

inti dan penutup pada siklus | sudah sesuai Rt telah dirancang.
Penerapan pembelajaran menggunakan strategielling the way
masih masih memiliki kekurangan, sehingga diperlukan perbaikan
pada siklus berikutnya. Data hasil pelaksanaan siklus | pertemuan
pertama memang meningkat dibandingkan dengan pra siklus, namun
masih belum optimal atau menyeluruh. Berdasarkan observasi siklus |
tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan selanjutnya dharapkan guru dapat menyampaikan materi
dengan baik.

2) Guru memberi motivasi aggreserta didikebih tertarik dan fokus
untuk mengikuti proses pelajaran serta mendengarkan penjelasan
yang disampaikan guru

3) Guru memberikan rangsangeangsangan aggeserta didikaktif
untuk berénya dan menjawab pertanyaan guru

4) Guru mengoptimalkan menggunakan strategidelling the way
dalam proses pemliagran

5) Guru hendaknya menjaga suasana kelas tetap kondusif

Hal-hal tersbut yang perlu diperhatikan sebagai bahan
perbaikan pada siklus Il. Penelitian tindakan kelas masih dilanjutkan,

karena masihada peserta didikyang tidak berperan aktif dalam
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mempraktekkan shalat berjamadéin kurangnya kerja sama didalam

kelompok Hasil tes belajar peserta didik pada siklus | dapat dilihat

pada tabeberikut:

Tabel 4.3

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

No | Nama | KKM Kriteria Penilaian Total | Nilai Tingkat
Siswa C < g | Skor | akhir | Penguasaan
8 X Y- 3
52§ .5
T2 % | ¥ Y%E
25 8|55 2%
O | < | <o <X
1 AMAK | 70 3 2 2 1 8 80 Tuntas
2 AF 70 2 3 2 2 9 70 Tuntas
3 AMH 70 2 2 1 1 6 60 | Tidak tuntas
4 ANI 70 2 3 2 2 9 80 Tuntas
5 AV 70 1 2 2 1 6 70 Tuntas
6 BAR 70 2 2 2 1 7 70 Tuntas
7 FKKM |70 3 2 2 2 9 80 Tuntas
8 MPA 70 1 3 1 2 7 60 | Tidak tuntas
9 MFA 70 3 2 2 1 8 80 Tuntas
10 | MR 70 2 1 2 2 v/ 80 Tuntas
11 | MSH 70 2 2 1 2 7 70 Tuntas
12 | MZH 70 1 2 2 1 6 70 Tuntas
13 | NHA 70 1 2 2 1 6 60 | Tidak tuntas
14 | NQ 70 2 3 2 1 8 70 Tuntas
15 | SN 70 2 12 1 1 6 60 | Tidak tuntas
16 | SNA 70 2 2 2 1 7 60 | Tidak tuntas
17 | TH 70 2 2 1 2 7 60 | Tidak tuntas
18 | QF 70 2 2 2 1 7 70 Tuntas
19 | GO 70 2 2 1 1 6 60 | Tidak tuntas
20 | AKN 70 2 2 1 1 6 70 Tuntas
21 | SA 70 2 3 2 1 8 70 Tuntas
22 | NAZ 70 2 3 2 1 8 80 Tuntas
Total Nilai 1530
RataRata 69.54
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1) Ratarata peserta didik kelds =—

= 69.54

2) Menghitung presentase ketuntasan hasil belajar

P= 100%

=—x 100%
=68.18%
Berdasarkan hasil dari siklus | pertemuan pertama penerapan
strategimodelling the waylapat dikatakan menghasilkan peningkatan,
di banding dengan pra siklus. Nilai ratta kelas 89,54, sedangkan
presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 68,18% vyaitu 15
peserta didik dapat dikatakan tuntas dari 22 peserta didik. Hasil dari
siklus | perlu ditindak lanjuti karena masih belumno&pai kriteria
keberhasilan yang diharapkan sekolah dan peneliti.
3. Siklus Il
Berdasarkan hasil refleksi siklus | yang masih banyak kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi dan hasilnya akan menjadi acuan untuk
pelaksanaan tindakan pada siklus Il.  Berikut perencanaan siklus Il
sebagai berikut:
a. Tahapan Perencanagianning
Tahap perencanaan siklus Il dengan menggunaiatelling the

way untuk meningkatkan hasil belajgeserta didikkelas II materi
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shalat berjamaah pada mata pelajaran figih @didiMsahlbtidaiyah
Riyadlotut Tholibin Jember. Adapun Hahl yang dilakukan dalam
perencanaan ini adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan waktu niai penelitian tindakan kelas
2) Menetapkan kelas penelitian, Adapun kelas yang dijadikan sebagai
obyek penelitian @alah peserta didikkelas Il dengan jumlah22
peserta didik
3) Menyiapkan rencana pelakasanaan pembelajaran atau RPP
4) Menyiapkan lembar observagieserta didikdan guru, lembar
observasi digunakan untuk mencatat aspgbek aktivitas yang
terjadi di kelas.
5) Menerakan strategnodelling the way
. Tahap Pelaksanaan Tindakact{on)
Siklus 1l dilaksanakakn untuk memperbaiki tindakan pada siklus
I. tahap pelaksanaan penelitian #kdn kelas dengan menggunakan
strategimodelling the wayuntuk meninghtkan hasil bejar peserta
didik kelas 1l pada mata pelajaran figih materi shalat berjamaah
MadrasaHbtidaiyahRiyadlotut Tholibin JembePelaksanaan siklus I
dilaksanakan Xali pertemuan, dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) siklus 1l dapat dilihat pad@mpiran.
1) Pertemuan Pertanfgamis, 3 November 2022)
Pertemuan pertama berlangsung selama 1 jam pelajaran yang

dimulai dari pukul 08.0@9.00. Pada pertemuan pertama yang
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hadir 22peserta didik

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam kepadzeserta didik,

kemudian guru memintpeserta didkunt uk ber do6 a

bersama sebelum proses pembelajaran dimuld@uru

menanyakan &kabar peserta didi

i nidebngan suara | antang mer eka

al | a h ukak mengkondiikan peserta didikuntuk siap
belajar serta mengecek kehadiran (absensi). Guru juga
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan
memotivasi peserta didik selalu aktif dalam proses
pembelajaran. Dan dilanjutkan dengan beberapa pertanyaan
kepala peserta didiksebelum menerapkan strategodelling
the way
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memulai dengan meminta
peserta didikuntuk membaca buku LKSdih tentang shalat
berjamaah. Setelah ‘itumendengarkan guru -menguraikan
kembalitentang madri yang akan disampaikan kepguserta
didik yaitu tentang sholat berjamaah dan syayairat menjadi
imam, guru menjelaskan tata cara sholat berjamaah yang baik
dan benar, dan mencontohkan gerakan sholat dan bacaannya.

Selanjutnya guru membagi menjadi Relompok, setiap

Kk

S €

N

me
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kelompok terdiri dari 141 peserta didik untuk
mempraktekkan sholat berjamaah, dan guru menunjuk salah
satupeserta didikuntuk menjadi imam dan sebagian menjadi
makmum.

Peserta didikmemperhatikan intruksi guru dan mulai
praktek sholat berjamaah bersama kelompoknya. Guru
mengamatpeserta didik Guru akan memberikan penghargaan
kepada kelompok yang bekerjasamaselama praktek sholat
berjamaah berlangsundan aktif dalam menjawab pemtaan
Guru juga mengingatkapeserta didikagar tertip, agar suasana
tetap kondusif. Kegiatan pembelajaran menggunakan strategi
modelling the waynemudahkapeserta didikuntuk memahami
gerakan sholat dan bacaan shalat yang dilakukan secara

berjamaah.

Gambar 4.5 |
Peserta DidikMelaksanakan Shalat Berjamaah

Setelah selesai mempekkan shalat berjamaah, peserta
didik diminta untuk kembali ketempat duduknya masing
masing, dan guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik

terkait materi shalat berjamaah yang telah dilakukan,
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iMengi kuti gerakan i mam dal am shal
lalu salah satu peserta didik menjawadrtanyaan dari guru,
kemudian guru memberikaeward atau penghargaan kepada
peserta didikyang menjawab pertanyaan dengan benar. Guru
juga memberikan penghargaan kepada kelompok yang saling
bekerja sama.
c) Kegiatan Penutup

Guru menyimpulkan materi tentarghalat berjamaah,
dan memberikan beberapa pertanyaan kepsedeerta didik
tentang materi shalat berjamaah. Selanjutnya guengakhiri
pertemuan dengan salam.

2) Pertemuan Kedua (Kamis,10 November 2022)

Pertemuan kedua berlangsung selama 1 jam pelajaran yang
dimulai dari pukul 08.0@9.00 pada pertemuan kedua ini, 22
peserta didihadir semua
a) Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam kepgmserta didiksebelum
me mu |l ‘ai pembel aj aran berl angsung
bersama. Kemudian dilanjutkan ~dengan mengkondisikan
peserta didikuntuk siap belajar serta, mengecek kehadiran
(absensi). Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dengan memtotivgseserta didilselalu aktif,dan

menciptakan kelas yang konduddlam proses pembelajaran.
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b) Kegiatan Inti

Sebagai pembuka Kkegiatan pembelajaraguru
menanyakan kembali tentakgtentuan, tata cara dan hikmah
shalat berjamaalpeserta didik antusias menjawab pertanyaan
guru Peserta didildiminta untuk membaca teks tentanglaha
berjamaah.Kemudian guru nmemberikan pertanyaan kepada
peserta didikuntuk membacakan bacaan rukuk. Setelah itu
guru menguraikan tentang ketentuan shalat berjamaah, hikmah,
dan hal yang menjadi kesempurnaan dalam shalat berjamaah.
Setelah itu guru memb&an tugas kepadpeserta didikuntuk
melakukan post test tentang shalat berjamaah setelah
menggunakan strategnodelling the wayuntuk mengetahui
pengetahuanpeserta didik mengenai pembelajaran shalat

berjamaah.

Gambar 4.6
Guru Memberi Beberapa SoalPilihan Ganda Kepada
Peserta Didik

c) Kegiatan Penutup
Di akhir pembelajaran, guru bersanmeserta didik
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan pada

pertemuan ini. Memberikan penghargaan kepada seluruh
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peserta didik Sebelum menutup pembelajaran, gur
memberikan pesan moral kepageeserta didik kemudian
dil anjut kan de n-gamasel®elem mendgalkhirib e r s an
pelajaran.
c. Observasigbservation
Tahap observasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian pada
setiap kegiatan pembelajaran, tahap obseditdiukan dengan tehap
pelaksanaan/saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil
observasi siklus Il yang diperoleh yaitu:
1) Hasil ObservadPeserta Didik
Dapat dilihat hasil dari observaseserta didikpada kegiatan
siklus 1l secara umum dapat disintikan sebagai berikut:

a) Peserta didikyang antusias menjawab pertanyaan yang diajukan
guru dan antusiapeserta didikdapat mempratekkan shalat
berjamaah.

b) Peserta didilsudah lebih memperhatikan penjelasan guru dalam
proses pembelajaran berlangsung

c) Terlihat" sudah - terbiasa  dengan - penggunaan - strategi
pembelajaran

d) Terlihat kekompakkapada kelompok dalam bekerja sama

Hal ini disebablan selama waktu pelaksanaan siklpsdérta
didik sudah mulai terbiasa mengikuti kegiataygiatan

pembelajaran yang telah diggxkan di kelas dengan menggunakan
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strategimodelling the way.
2) Hasil Observasi Guru
Hasil observasi guru dalam proses pembelajaran adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Guru Siklus Il

No Aspek yang diamati Ya | Tidak

1 | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam

b. Gur u ber sama pes
sebelum belajar

c. Guru mengabsen kehadiran peserta d

d. Guru mengkondisikan peserta didik ag
siap belajar

e. Guru memotivasi peserta didik

f. Guru menyampaikan tujug
pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

a. Guru meminta peserta didik mengam
gambar shalat berjamaah pada LKS

b. Guru memberikan pertanyaan tentg a
gambar shalat berjamaah

c. Guru meminta peserta didik unty
membaca teks bacaan tentang sh
berjamaah

an|an

an|an

Q|

an

d. Guru menjelaskan materi a

e. Guru - menggunakan - strategi - yal &
membuat peserta didik aktif

f.. Guru _mengaitkan . materi . dengi{ &
pengetahuan lain/realita

g. Guru memberikan pertanyaan ya a
sifatnya memancing pengetahuan pes
didik

h. Guru memantau/membimbing kegiat{ a
belajar peserta didik

3 | Penutup

a. Guru melakukan evaluasi a

b. Guru memberikan motivasi a

c. Guru menyampaikan materi yang ak a
dipelajari pada pertemuan selanjutnya

d. Guru memberikan pesan moral kepd &
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peserta didik
e. Guru memberikameward a
f. Guru menyampaikan tujug a
pembelajaran
g. Mengakhiri pembelajaran dengan sala) &

Proses pembelajaran pada siklus Il sudah berlangsung dengan
baik. Hal ini dkarenakanselama pelaksanaan siklus geserta
didik sudah terbiasa dan tertib mengikuti pembelajaran dengan
kegiatan pembelajaran yang telah diterapkan di kelas dengan
menggunakan strategiodelling the way

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan siklus Il, bahwa
pembelajaran dengan menggunalsirategimodelling the waysudah
baik dibandingkan dengan siklus I. Dapat diketahui kegiatan guru pada
saat proses pembelajaran di setiap pertemuannya mengelami
peningkatan. Dalam hal ini, guru sudah memperbaiki kelemahan
kelemahan dalam pembelajaran gagiklus |, sehingga siklus Il ini
guru = melakukan pembelajaran yang lebih menarik dengan
menggunakan strategiodelling the way

Hal ini terbukti bahwapeserta didiklebih akif dan bekerja
sama dengan kelompoknydan senang dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didijuga sudah sudah terbiasa dengan menggunakan strategi
modelling the wayselain itu juga sudah tidak canggudgn saling
bekerja sama dengan kelompoknyauru juga memberikameward

kepada kelomok yang aktif dan bekerjasama dengan kelomokmya d
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kepada peserta didik yang akif dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru kepada peserta didik. Peserta glidj@ menjadi
lebih paham tentang materi pembelajaran yang di ajai®ehingga
hasil belajapeserta didikebih mengingkatBerdasarkan hasil tersebut
peneliti dan guru memutuskan untuk menghentikan penelitian tindakan
kelas, karena sudah mencapai target yang ditentuibapat dilihat
hasil presentase peserta didik pada siklus Il dibawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Belajar Peserta Ddik Siklus II

Kriteria Penilaian

S| o Al :

Nama | KKM | _ = % % E_ Total | Nilai | Tingkat
Siswa SO | ~T| x& Skor | akhir | Penguasaa

8| & 22| 8¢

T O | 0 Nno|l no

oa | < <o | <X
AMAK 70 8 2 2 2 ) 80 Tuntas
AF 70 3 3 2 2 10 90 Tuntas
AMH 70 2 2 2 ‘" 7 70 Tuntas
ANI 70 2 3 2 2 9 80 tuntas
AV 70 2 3 2 1 8 80 Tuntas
BAR 70 3 2 2 2 9 70 Tuntas
FKKM 70 3 3 2 2 10 80 Tuntas
MPA 70 2 3 2 2 9 70 Tuntas
MFA 70 3 2 2 3 10 80 Tuntas
MR 70 3 2 2 2 9 90 tuntas
MSH 70 2 3 1 2 8 90 Tuntas
MZH 70 2 2 2 1 7 80 Tuntas
NHA 70 2 2 2 1 7 70 tuntas
NQ 70 2 3 2 3 10 80 Tuntas
SN 70 3 2 2 1 8 60 Tidak
tuntas
SNA 70 3 2 2 1 8 70 Tuntas
TH 70 3 2 2 2 9 60 Tidak
tuntas
QF 70 3 2 2 1 8 70 Tuntas
GO 70 2 2 2 2 8 60 Tidak
tuntas
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AKN 70 2 2 2 2 8 70 Tuntas
SA 70 3 3 2 2 10 80 Tuntas
NAZ 70 3 3 2 2 10 80 Tuntas
Total Nilai 1660
Ratarata 74.45

a. Ratarata peserta didik kelds =—

=7545

b. Menghitung presentase ketuntasan hasil belajar

P=

=—x 100%

=86.36%

100%

Berdasarkan hasil dari siklus Il pertemuan pertama dan kedua

dapat dikatakan bahwa penerapan stratagdelling the waydengan

mater shalat berjamaah menghasilkan peningkatan dibandingkan dengan

sklus 1. nilai ratarata adalah 75.45, sedangkan presentase hasil belajar

peserta didikB6.36% ada sebanyak 19 peserta didik yang tuntas dari 22

peserta didik Hasil siklus 1l tidak perlu ditindaklanjuti karena sudah

mencapai

penelitian dihentikan.

C. Pembahasan

kriteria keberhasilan yandiharapkan sekolah, sehingga

1. Rencana Pelaksanaan StrategmbelajaraModelling TheWay

Rencana pelaksanaan sebelum melakukan Penelitian Tindakan

Kelas dengan menyiapkan hhhl yang diperlukan untuk pelaksanaan



71

kegiatan pembelajaran, antara lain: (Ihenyiapkan materi yang akan
disampaikan (2) mempersiapkan sumber belajar (3) menyusun rencana
pembelajararfRPP) (4) Dan mempersiapkan instrument observasi proses
pembelajaran yang dilakukan guru geserta didik

Pelaksaaan pembelajaran pada setiap siklus dilakukan dengan
menggunakan strategiodelling the waglengan materi shalat berjamaah.

Sebelum tindakan dilakukan, lebih dahulu melakukan-tgst
untuk mengetahui kemampuan awmserta didikdengan menggunakan
stratgi yang sebelumnya digunakan sebelum tindakan dilakukan yaitu
dengan ceramah, dimanmeserta didiktidak aktif dalam pembelajaran.
Pretest dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.

Penelitiantindakankelas dilakukan selama 1 jam pelajaran. Waktu
yangsingkat harus digunakalengan sebatkaiknya, ymlah peserta didik
yang mengikuti pembelajaran padéklus | pertemuan | sebanyak??2
peserta didik pertemuan Il sebanyaR2 peserta didik Kemudian pada
siklus 1l pertemuan | sebanyaR2 peserta didik dan pertemuan |l
sebanyak?2 peserta didik

2. Pelaksanaan Penggunaan Strakégielling The Way
a. Aktivitas Peserta DidikDengan Menggunakan Stratédodelling The
WaySiklus | dan I1.
Berasarkan hasil penelitian aktivitgzeserta didikdengan
menggunakan strategnodelling the wapada saat pembelajaran siklus

| dan Il sebagai berikut:



1)

2)

72

Peserta didiknemperhatikan penjelasan guru

Pada pembelajaran siklus | terdapat bebenagserta didik
yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru pada saat
pembelajaran. Pada siklus Il pembelajaran sudah ada peningkatan,
peserta didik mulai memperhatikan penjelasan guru. Hal ini
dikarenakan saat proses pembelajaran guru menjelaskan materi
dengan mempébatikan pada selurupeserta didikdan juga tertuju
padapeserta didikyang kurang memperhatikan penjelasan guru
pada saat pemlaghran. Aktivitas ini mengalami peningkatan
setiap siklusnya, karena hasil siklus Il lebih baik dari pada siklus |
Peserta ditk bertanya dan menjawab pertanyaan guru

Siklus | aktivitas peserta didik bertanya kepada guru
dikategorikan rendah, karepaserta didikmasih malemalu unttk
bertanya, merekaenderung diam dan hanya mendengarkan saat
guru menjelaskan materi. Pada sgatu mengajukan pertanyaan
kepadapeserta didikterkait yang sudah dijelaskgreserta didik
masih malumalu, meskipun kurang mengerti apa yang dijelaskan
oleh 'guru. Namun pada pertemuan berikutnya ada peningkatan,
beberapapeserta didikmulai berani bertaya dan menjawab
pertanyaan dari guru tentang materi pelajaran yang dimengerti.
Pada siklus Il aktivitas belajar mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya,peserta didikmulai aktif bertanya dan menjawab

pertanyaan dari guru.
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3) Peserta didilbbekerjasama dgan kelompok

4)

Pada siklus | aktivitaspeserta didik dalam bekerjasama
dikategorikan rendah. Hal ini dikarenakan beberapserta didik
kurang bekerjasama dan kompak, untuk mengatasi hal ini guru
memberikan motivasi dengan cara melakukan pendekatan kepada
kelompok untuk saling bekerjasama dan koknp@ada siklus |l
aktivitas belajardalam mempratekkan shalat berjamaah dengan
kelompoknyapeserta didikmengalami peningkatameserta didik
mulai bekerjasama dalam melakukan shalat berjamaagan baik
dan gurumemberikan penghargaamward untuk kelompok yang
bekerja sama
Partisipasi dan keaktifgmeserta didildalam proses pembelajaran

Pada siklus | keaktifarpeserta didikketika menggunakan
strategi modelling the way dikategorikan rendah.Hal ini
dikarenakanpeserta didikkurang bekerjasama dgeserta didik
dan suasana kelas yang ram@aada saat guru mgajukan
pertanyaan kepadsalah satpeserta didikuntuk menjadi imam,
peserta didikmasih-maluUntuk mengatasi masalah tersebut guru
memberikan reward kepada peserta didikyang berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajarangar peserta didik yang kurang
terlibat dalam pembelajaran iku terdorong untuk berani bertanya,
dan telah mengalami peningkatanpeserta didik mulai

berpartisipasi aktiidan bekerjasama dengan kelompoknya dalam
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proses pembelajaran.
b. Hasil MenerapkargtrategiModelling The Way Dari Siklus | dan I

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakykhasil belajar
peserta didipada siklus | dan Il mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Secara keseluruhan hasil belpggerta didilsiklus 1l lebih
meningkat dibandingkan siklus sebelumnya, karena penggunaan
strategi modelling the way dapat digunakan sebagai strategi
pembehjaran aktif untuk mempermudabserta didildalam menerima
konsep pembelajaran. Salah satunya pada kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan guru memberi kesempatapeserta didik atau
kelompok untuk aktif dalam pembelajaran, yang setiap kelompok
mempragkkan shalat berjamaah bersama kelompoksgdelah guru
menjelaskan dan mencontohkan gerakan shalat berjanpaskrta
didik mempratkkan shalat berjamaah bersama kelompoknya,
kemudian guru memberikan tugas keppeaerta didikerkait materi
shalat berjmaah. Dengan adanya strategodelling the waypeserta
didik lebih aktif dan bertanggung jawab dalam kelompok dalam
mempragkkan shalat berjamaah. Dengan begieserta didikakan
terlatih untuk aktif dan terbiasa.

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Indd sesuaidengan
teori Bandura agar pembelajaran sukses ghbisa menjadi model
untuk peserta didikyang mempunyai pengaruh yang kuat terhadap

pembelajaranPeserta didikjuga dapat menjadi model belajar dan
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membiasakan berpikir konstruktif bagesertadidik. Menurut Albert
Bandura manusia belajar atau membentuk tingkah lakunya dengan
hanya memulai peniruan (modellir).

John Kelleryang lebih dikenal sebagdihe ARCS Model of
Motivational Designmodel desain atau rancangan motivasional. Pada
model iniberkaitan dengan ranganan Keller ini adatattivasi untuk
belajar secara khurus merujuk pada strategi, prinsip, dan proses yang
membuat pembelajaran menarik.

Menurut Keller, belajar paling efektif terjadi manakala para
peserta didik terlibat atau dilidetn dalan keseluruhan proses belajar.
Strategi pembelajaran yang sesuai dapat menjamin keterlibatan peserta
didik hingga penyelesaian tugaSecara garis besar modeésdin
Keller ini terdiri atas empat komponen, yaitu (a) perhatette(tior),
(b) relevansi (relevancg, (c)kepercayaancpnfidencg (d)kepuasan
(satisfaction.>® Salah satu strategi utama digambarkan oleh Keller
adalahModellingi f i r st of al |l Abe wh,at you
Pemodelani Pertama a ma , Amenj adi apa yang al
lakukan 6 strategi lain termasuk oembicara tamu, video, dan memiliki
peserta didik yang menyelesaikan tugasnya terlebih dulu untuk
melayani sebagai pembimbing.

Dalam pandangan Piaget, yang mengembankan teori belajar

Konstruktivisme sekitar pertengahan abad BO.berasumsi bahwa

2Feida Noor | Eedii{Teori BekjariDaland RehdjdikafTasikmalaya: Edu
Publisher, 2020),199.
*3 Punaji SertyosarDesain Pembelajarar(Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2020),83.
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individu sudah  memiliki kemapuan untuk mengonstruksi
pengetahuannya sejak kecil. Pandangan Piaget didasarkan pada
pengamatannya terhadap burung gereja. Menurutnya anak berposisi
atau berperan sebagai subjek dalam mengonstruksi pengetahua
pengetahuan dikonstruksinya itu menjadi bermakisebaiknya,
pengetahuan yang di perol eh mel al ui
pengetahuan itu menjadi tidak bermakna karena pengetahuan tersebut
hanya diingat sementara. Ada tujuh komponen dari pembelajaran
kontekstual vyaitu: (1)  Constructivism (konstruktivisme),
(2)iInquiry(menemukan), (®)uestioning (bertanya), (4)earning
Community (masyarakat belajar), (@pdelling (Pemodelan) (6)
Reflection (Refleksi) dan (7)Authetic AssesmentPenilaian yang
sebenarnya)Pada ketujuh komponen pembelajaran kontekstual, dari
poin lima yaitu Modelling atau pemodelan bahwasannya model itu
dapat berupa contoh karya tulis, pembacaan puisi dan pembacaan
cerpen. Model itu dapat dibuat oleh guru dan dapat pula diabil dari
sumbetain, seperti menghadirkan orangang tertentu dari luaf.

Pada pelaksanaan strategmodelling = the ~way dapat
menumbuhkan hasil belajgreserta didik menurut para ahli Kozna
(dalam Hamzah B. Uno) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagsetiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju

** saifuddin Mahmud & Muhammad Idhafmeori Belajar Bahasa(Banda Aceh: Syiah
Kuala University Pess, 2019), 19.
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tercapainya tujuan pembelajaran tertehtu.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) vyang terjadi pada
pembelajaran siklus | dan Il dalam penerapan strateglelling the
way meningkat setiap siklusnya. Peningkatan tersebut dapat dilihat
melalui hasil post test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan strategnodelling the way Target yang
ditentukan untuk mencapai keberhasilan penelitian menggunakan
strategimodelling the wayaitu x fo padaprasiklus45.4% artinya
ada 10 peserta didik meningksiklus | yaitu68.18%artinya sebanya
15 peserta didik meningkatlansiklus 1l yaitu 86.36% artinya ada 19
peserta didik meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat
adanya peningkatan di kelas Il adrasah Ibtidaiyah Riyadlotut
Tholibin Jember setelah peneraparatstgi modelling the waydari
analisis data hasil pra siklus, siklus | dan siklusmengalami
peningkatan setiap siklusnya. Presentase nilai-rea#éa dan hasil

belajarpeserta didikyang dapat dilihat pada diagrdrarikut ini:

%5 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Mencipatakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan EfektifJakarta: Bumi Aksara, 2016). 1.



Gambar 4.7

78

PresentaseKetuntasan Hasil Belajar Peserta Didik
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Merujuk pada hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

Presentase Ketuntasan Peserta Didik

68%

45%

Pra-Siklus Siklus |

86%

Siklus 1

telah dilakukan dengan menggunakan strategielling the waypada

materi shalat berjamaah di kelas llaftasahlbtidaiyah Riyadlotut

Tholibin Jember telah beasil dilaksanakan. Hasil penelitian pada
siklus Il telah memenuhi inkator kinerja meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Rangkuman hasil penelitian dari siklus | dan siklus I

dilihat padaable.

Tabel 4.6

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik diMI Riyadlotut

Tholibin Jember

No Pra | Siklus | | Siklus
Siklus Il

1 | Ratarata 61.81| 69.54 | 75.45

2 | Presentase hasil belajar pesert| 45.4% | 68.18%| 86.36%

didik

3 | Jumlah peseta didik yang tuntal 10 15 dari | 19 dari
dari 22 22
22

Berdasarkan penelitiaindakankelas dan penerapan strategi

modelling the wayli kelas Il MadrasaHbtidaiyahRiyadlotut Tholibin
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Jember.Secara keseluruhan pada setiap siklus hasil belajar peserta
didik meningkat. Berdaskan hasil evaluasi antara peneliti dan guru,
bahwa penggunaan strategiodelling the waydikatakan berhasil
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik materi shalat
berjamaah, sehingga strategodelling the waylapat digunakan oleh
guru sebagai salabatu strategi pembelajaran dalam meningkatkan

hasil belajar peserta didik



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang sudah dilakukan oleh
penel iti, mengenai judul i Wspria ik Meni ng
Melalui StrategiModelling The Way Pada Materi Figih Shalat Berjamaah
Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Rlyadlotut Tholibin Jember Tahun Pelajaran
2022/ 20230, maka dapat disimpul kan ber.
1. Penerapan strategnodelling the waydalam meningkatkan hasil belajar
peserta didikyaitu dengan cara guru menjelaskan materi pembelajaran
tentang shalat berjamaah sekaligusneontohkan gerakashalatdalam
shalat berjamaah secara jelas, kemudipeserta didikdiminta untuk
memperhatikan s$eua penjelasadari guru, setela selesai menjelaskan
guru memberi waktu kepada peserta didik untuk memgkdakh kembali
tantang tata cara shalat berjamaah sesuai dengan kreatifan peserta didik
masingmasing
2. Penerapan strategnodelling the waypada matepelajaran figih shalat
berjamaah kelas Il BdrasahbtidaiyahRiyadlotut Tholibiin Jember tahun
Ajaran 2022/2023 dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini
dibuktikan dengan melakukan tes menggunakan beberapa siklus, siklus |
mencapai ketuntan sebesar 68.18% dari 22 jumlah peserta didik 15
peserta didik tuntas dan 7 peserta didik belum tuntas, dan pada siklus Il

mencapai ketuntasan sebesar 86.36% 19 peserta didik tuntas dan 3 peserta
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didik belum tuntas. Dengan begitu hasil belajar mengajsmingkatan
dengan menggunakan strategidelling the way
B. Saran
Berdasarkan hdgenelitian maka saran yang diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan lebih meningkatkan kreatifitas profesionalisme
pembelajaran yang menyenangkan, pesgidi lebih aktif, memberikan
perhatian, dan memberikareward Sehingga peserta didik akan lebih
senang, aktif dan memperhatikan pembelajaran.
2. Bagi Peneliti berikutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa hasil belajar peserta didik
ditingkatkan, mekipun kelasll dalam mempraktekkan masih bergurau
atau belum kompak dalam kelompokny@leh karena itu diharapkan
dalam penelitian berikutnya untuk mengetahui berbagai upaya dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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MATRIKS PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Upaya 1. Upaya 1. Pengertian 1. Observasi 1. Penelitian Bagaimana Car;
Meningkatkan Hasi meningkatkan pembelajaran 2. wawancara Tindakan Kelag Meningkatkan  Hasi

hasil belajar 2. PengertiarHasil | 3. Informan 2. Pendekatan: Belajar Peserta didi
Belajar Pesert;  pesertadidik Belajar a. Kepala Kualitatif Dengan  Menerapar
- . Madrasah Deskripti Strategi  Modellin
Didik Melalui b. Guru Figih P The V%/ayPada Ma?e
Strategi Modelling 2. Penerapan 1. Pengertian Kelas Il 3. Lokasi Pelajaran Figih Mater
The Way Pad: Metode Strategi c. Peserta didik penelitian: Ml | Shalat Berjamaal
Modelling The Modelling The Kelas Il Riyadlotut kelas Il MI Riyadlotut
Mater.i Fi Way Way 4. Tes Tholibin Tholibin Jember
Berjamaah 2. Fungs_i Strategi | 5. Dokumentasi Jember.
Modeling The 4. Subyek
Mi Rlyadlotut Way Penelitian:
- 3. Penerapan a. Kepala
Tholibin Jember Strateg Yayasan
Tahun Pelajara Modelling The b. GuruFigih
Way kelasll
2022/2023. 4. Keunggulan c. Peserta
Strateqi didik Kelas
Modelling The Il
Way 5. Teknik
5. Kelemahan Pengumpulan
Strategi Data:
Modelling The a. Observasi
Way b. Wawancar

a




3. Mata
Pembelajaran
Figihfi Sh o |
Berj ama

1. Tata cara Sholat
Berj amadod
2. Hikmah
Melaksanakakn
Shalat
Berj amabd

c. Tes
d. Dokument
asi
6. Validitas Data:
1 Trianggula
si Sumber
1 Trianggula
si Teknik




HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber (Kepala Sekolah)

Tempat dan Waktu Wawancara

Hari, Tanggal : 6 Oktober 2022

Tempat Wawancara: Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin
Keterangan

P : Peneliti

F : Firman

Hasil wawancara dengan kepala madrasah bapak Firman yang berisi k
sebagai berikut:

P:
F:
P:

F:
P:
nggeh bapak?o0

T T

PY saga kan melakukan penelitian di kelas I, menurut bapak bagimana s

PAOh i ya bapak, terimakasi h atas
:lyadamas ama mbako.

F

cAtentunya par a guru menyi apk:i

(RPP) disini bagai mana nggeh pal

. Menfurut saya strategi yang diterapkan dikelas Il penggunaan st

AfAssal amual ai kum bapako (sambi

AnWaal ai kumsal am, masuk mbak (s
AiBapak, kemar i ni ke dogpak nelald avhatsag
bahwasannya hari ini saya ingin

Aiiya mbak wawancara terkait ap
ADI Madrasah I btidaiyah Riyadl

ADi MI Ri ynedetapkankuarikullrh 2013i mibak.n
ASebel umnya mel akukan pembel aj
para guru untuk menunjang pembelajaran.

pembelajaran, para guru menyiapkaogram tabnan (PROTA), progran
semester (PROMES), silabus, RPP,danlaimnya mbak.
Aterkait prosedur pembuatan si

AUnt uk SI LABUS dan RPP suda hdala
ada panduannya didalam buku pegangan guru, pada dewan guru
mengembangkannya saja.

modelling the way dalam pembelajaran untuk -meningkatkan hasil p¢
didik ini pak?

tersebut cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Tetapi
saja kita harus memilih strategi yang cocok digunakan, menurut
strategi ini cocok digunakan pada nratigih shalat berjamaah, karer
siswa diminta mempratekkan setelah melihat dan mendeng
penjelasan dari guru. Anadnak lebih aktif dalam pembelajaran.




HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber(Guru Kelas I1)

Tempat dan Waktu Wawancara

Hari, Tanggal : 10 Oktober 2022

Tempat Wawancara: Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin

Keterangan

P : Peneliti

F : Ela

Hasil wawancara dengan guru kelas Il Ibu Ela yang berisi kutgedraga

beriku:

P: fAAssal amual ai kum | bu EIl a (samb

E : Walaikumssalam mbak, ayo sini mbak (sambil mempersilahkan mast

P: ABai k bu, saya tadi mal am sudas
mel aksanakan wawancara dengan it

E : lyafinbak, wawancara apa saja ya mbak?

P: NADi MI Riyadlotut Tholibin ini

E:ADI MI Riyadlotut Tholibin mener

P: AApa saj a yang har us di per g
pembel aj aran?o

E : er@nPanaan itu sangat penting mbak, kita sebagai guru imenugiapkan
program tahunan (Prota) dan program semester (Promes), silabus, R
lain-lainnya mbak, wajib bagi guru untuk membuatnya agar para gur
apa sajdangkahlangkah yang harus ditemipu dal am pe mbe

P : apaiproblematika yang dialami peserta didik di kelas Il ini, masalah ap

yang ditemui didalam kelas saat pembelajaran figih shalat berjamaah ¢
menggunakan strategil model |l i ng ¢
. Problem yang dialami biasamyanakanak kurang antusias mbak d
pembelajaran, karna saya hanya menggunakan metode ceramah s
menyampaikan mataeri, jadi mereka kurang antusias dala pembelajarg
Dalam penggunakan strategi tersebut, peserta bingung karna sebelt
dalam pembelajaran memang tidak menerapkan strategi aktif mbak
siswa agak bingung. Setelah menggunakan strategi tersebut ¢
pembelajaran figih siswa terbiasa, saya bisa mengetahui perkembang
siswa, meningkat atau tidaknysaya sendiri belum tedsa pada awalnysa
setelah itu saya mencoba untuk memahami dan alhamdulillah say:
senang bisa menggunakan strategj meskipun masih ada peserta di
yang ramai mbak o

AOh nggeh bu, terimakasi h ya b

Ai ysaa nsaa nmab a k O .




HASIL WAWANCARA

Biodata Narasumber(Peserta DidikKelas II)

Nama : Muhammad Zidni Hakim
Jenis Kelamin Laki-laki
Tempat dan Waktu Wawancara

Hari, Tanggal : 17 Oktober 2022

Tempat Wawancara: Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin
Keterangan

P : Peneliti

H : Hakim

Hasil wawancara dengan Muhammad Zidni Hakim selaku peserta didik ke
yang beirisi kutipan sebagai berikut:

P: fAhal o mas Hakim, ibu boleh ber
H: fAlya bu bol eho
P: AApakah mas Hakim mengal ami k e

materi shalat berjmaah Ketika ibu menggunakan strtagei pembelg
seperti tadi itu?

H: Aiya bu, saya awal mer asa bing
guru menjelaskan setelah itu diberi tugas bu, jadi waktu disuruh pr
saya bingung

P: fAGhudiayha nak, makasi h yao

H: fAl yas &®&#magagama

Hasil Wawancara
Biodata Narasumber(Peserta Didik Kelas II)

Nama : Muhammad Raihan
Jenis Kelamin Laki-laki
Tempat dan Waktu Wawancara

Hari, Tanggal : 17 Oktober 2022

Tempat Wawancara: Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin
Keterangan

P : Peneliti

R : Raihan

Hasil wawancara dengan Muhammad Raihan selaku peserta didik kelas
beirisi kutipan sebagai berikut:




P: fAHal o mas Rai han, ibu boleh be

R: filya boleh buo

P : Apdakahmas Hakim mengalami kesulitas/masalah dalam pembelajaran
materi shalat berjmaah Ketika ibu menggunakan strtagei pembel
seperti tadi itu?

R : Aiya bu, saya pertama tama mer
itu bu, o

P : ABagai mbaugarurgajaadalameglaas ? 0

R: Abu guru biasanya menjelaskan
disuruh praktek saya bingung

P : AOh i1 ya sudah nak, teri makasi h

R : Al yasamas s ama

Hasil Wawancara
Biodata Narasumber(Peserta Didik Kelasll)

Nama : Ananda Khairunnisa
Jenis Kelamin Perempuan
Tempat dan Waktu Wawancara

Hari, Tanggal : 17 Oktober 2022

Tempat Wawancara: Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin
Keterangan

P : Peneliti

A : Ananda

Hasil wawancara dengan Muhammad Raiharnkseteeserta didik kelas 1l yan
beirisi kutipan sebagai berikut:

P: fAHal o mbak Ananda, i bu boleh b

A: fABol eh buo

P: ARApakah mbak Ananda mengal ami
figih materi shalat berjamaah Ketika menggunakan strtaegi moglehie
way?o0

A Aiiya bu, saya _awal merasa bin

sebelumnya belajarnya gak gitu bu, bu guru menjelaskan setelah itu
tugas bu, jadi waktu disuruh praktek saya bingung, apalagi disuruh
praktetk bu jadi sayaibn gun g o
P: fAOh iya sudah nak, makasi h yabo
A: #fAl ya-sdma., s ama




Hasil Wawancara
Biodata Narasumber(Peserta Didik Kelas 1)

Nama : Ashulla Naura limiyah
Jenis Kelamin Perempuan
Tempat dan Waktu Wawancara

Hari, Tanggal : 17 Oktober 2022

TempatWawancara : Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin
Keterangan

P : Peneliti

N : Naura

Hasil wawancara dengan Muhammad Raihan selaku peserta didik kelas
beirisi kutipan sebagai berikut:

P: fAHal o mbak Naur a, i bu bol eh be
N:Bdil eh buo
PAApakah mbak Ananda mengal ami k

figih materi shalat berjamaah Ketika menggunakan strtaegi modellin
way?o0

N : niya bu, saya awal mer asa bin
sebelumnya belajarnya gak gitu bu, dnuru menjelaskan setelah itu dib
tugas bu, jadi waktu disuruh praktek saya bingung, apalagi disuruh
praktetk bu jadi saya bingungbo.
: Oh iya sudah nak, makasi h yao

| ya-sdma., s ama

P: i
A: 0




DOKUMENTASI

Wawancara wali kelas Il



Wawancara siswa kelas Il



Satuan Pendidikan : Ml Riyadlotut Tholibin

Mata Pelajaran . Fikih
Kelas . Il (Dua)
Semester . 1l (Genap)

Kompetensi Inti

Kl1 :Menerima dan menjalankan aja@gama yang dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman dan guru

KI3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaeajadga berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiaitannya, dan-emda yang dijumpainya di rumah dan di
sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dala Bahasa yang jelas dan ligis, dala karya yang estetis, dddam ygerg

mencerminkan anak sehat dan dakam Tindakan yang mencerminkan oerilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
(1) (2) 3) (4) () (6)
0.1 Meyakini hikmah| Indahnya Menanamkan. nilanilai yang| Non Tes

shalat berjamaah| kebersamaan | terkandung dalam shalj{ - Observasi
berjamaah - . Penilaian
Diri




2.1

3.1

3.2

Membiasakal
penerapan nilai
nilai shalat
berjamaah
dalam
kehidupan

seharihari

Memaham
ketentuan shalg
berjamaah

Mengindentifik
asi hathal yang

menjadi

Membimbing pembiasaan sike
kebersamaan dan kekluarga
sebagai
pemahaman terhaddetentuan

shalat berjamaah

Mengamati

implementasi  dg

Mengamati ilustrasi gambg
yang terkait dengan shal
berjamaah

Mendengarkan uraian gul
tentang pengertian, huku
tata cara dan hikmah sha|

berjamaah

Penilaian
antar siswa

Jurnal

Non Tes

Observasi
Penilaian
Diri
Penilaian
antar siswa

Jurnal

Tulis
Lisan

Penugasan

6T™M
(12 x 35)

Al-Quranul
Karim
Buku Pedomar

Guru Mapel
Fikih M,
Kelas I,

Kemenag R,




3.3

kesempurnaan
shalat
berjamaah
Mengetahu
hikmah shala

berjamaah

Menanya

Mengeksplorasi

Menanyakan tentan
ketentuan, tata cara di
hikmahshalat berjamaah
Memberikan tanggapa
atas  pertanyaan  yar
diajukan oleh guru ata
teman sekelas

Mengungkapkan pendap
atau komentar ats
penejlasan guru tentar
pengertian, hukum, tat
cara dan hikmah shal

berjamaah

Menentukan sumbe
informasi yang berkaita
dengan hukum, tata ca
dan hikmah shalg

2014

Buku fikih
sunah

Buku fikih
sulaiman
Rasyid

Buku
penunjang
lainnya  yang
relevan
Lingkungan
sekitar  yang
mendukung

pembelajaran




Mengasosiasikan

berjamaah
Mengumpullkan
informasi dari berbagg
sumber termasuk buk
penunjang dan lingkunga
sekitar tentang hukun
tata car dan hikmah shal

berjamaah

Mencari hubungan antal
hukum, tata cara da
hikmah shalat berjamaé
dengan aspek sosi
budaya dalam kehidupe
seharihari.
Menganalisis hasi
temuannya yang berkaitﬁ
dengan hukum, tata ca
dan hikmah shalg




berjamaah.

- Unjuk Kerja

4.1 Menstimulasikar - Proyek
tata cara shalg - Produk
berjamaah - Potofolio

0.2 Meyakini hikmah Menanamkan keyakinan syari Non Tes

dzikir setelah Islam tentang dzikir aka| - Observasi
shalat fardu mendekatkan diri kepada Allg - Penilaian Diri

2.2 Membiasakaki
dzikir setelah

shalat fardu

Swit.

Membimbing kebiasaan sika
perilaku positif sebage
implementasi dari pemaham
terhadap dzikir setelah sha

fardu

- Penilaian anta
siswa

- Jurnal

Non Tes

- Obsevasi

- "Penilaian Diri
- Penilaian

antar siswa




Jurnal

3.4

3.5

Memahami lafa
dzikir  setelah
shalat fardu
Mengetahu
manfaat dzikir,
setelah shalg
fardu

KeagunganMu
Ya Allah

Mengamati

- Mengamati ilustras
gambar/video yang teryakit
dengan dzikir setelah shal
fardu

- Mendengarkanuraian guru
tenga dzikir setelah shall
fardu

Menanya

Menanyakan ketentuan dq
tata cara dzikir setelah sha
fardu

Memberikan tanggapan at
pertanyaan yang diajuke
oleh guru atau teman sekel
Mengungkapkan pendap
atau komentar ats

penjelasan guru tentar




Mengeksplorasi

Mengasosiasikan

pengertian, ketentuan di
tata cara dzikir setelah shal

fardu

Menentukan sumbe
informasi yang berkaita
dengan ketentuan dan te
dzikir setelag shalat fardu
Mengumpulkan  nfromasi
dari berbagai sumbe
termasuk buku oenunjar
dan  lingkungan sekita
tentang ketentuan  dg

tatacara dzikir setelah fardu

Mencari hubungan ' antal
ketentuan dan dzikir seteli
shalat fardu dengan asp

sosial budaya dalar




4.2 Menghafal lafa

Mengkomunikasikan

kehidupan sharthari
Menganalisis hasi
temuannya yang berkaita
dengan dzikir setelah shal
fardu

Mempresentasikan
kesimpulan berdasarke
hasil temuan ata|
wawancara di lapangan

Menyampaikan hasil belajg

- Unjuk Kerja

dzikir setelah atau hasil temuan tentar - Proyek
shalat fardu dzikir setelabshalat fardu - Produk
4.3 Mempratekkar - Mempratekkan/ - Portofolio
dzikir setelah mensimulasikan dziki
shalat fardu setelah shalat fardu
0.3 Meyakini hikmah Penanaman keyakinan bahy Non Tes
doa setelah shali Allah Swt akan mengabulka - Observasi




fardu

doa hambd\ya

-Penilaian Diri

-Penilaian anta

siswa
-Jurnal
2.3  Membiasakat Membimbing pembiasaan sikg Non Tes
berdoa setelah shal husnuzzandan tidak sombon( - Observasi
fardu sebagai implemenasi de - Penilaian
pemahaman terhadap d Diri
setelah dzikir - Penilaian
antar siswa
- Jurnal
3.6 Memahami lafa] KepadaMu Mengamati - Tulis 4TM - Al-Quranul
doa setelah shal{ Aku memohonl - Mengamati ilustrasi gambg - Lisan (8 x 35) Karim
fardu yang terkait dengan dg - Penugasan Buku Pedomar

setekah shalat fardu
- Mendengarkan uraian gu
tentang pengertian, lafa

ketentuan ‘dan hikmah dg

Guru Mapel
Fikin MI, Kelas
II, Kemenag R,

2014




setelah shalat fardu - Buku Pegangal

Menanya lainnya  yang
- Menentukan sumbe relevan
informasi yang - Lingkungan
berkaitan dengan lafa sekitar yang
ketentuan dan hikma mendukung
doa setelah shalat fardt pembelajaran

- Mengumpulkan
informasi dari berbage

sumber

Jember, 06 Oktober 2022
Guru Kelas

ﬁv.

Siti Nur Laila, S. Pd

Mengetahui




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas

Alokasi Waktu

(RPP)

: MI Riyadlotut Tholibin
: Figih

:1jam

A. Kompetensi Dasar
1. Memahami ketentuashalat berjamaah
2. Mengidentifikasi hahal yang menjadi kesempurnaan shalat

berjamaah

3. Mengetahui hikmah shalat berjamaah
4. Mensimulasikan tata cara shalat berjamaah
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menyebutkan apa saja ketentuan dalam shalat berjamaah
2. Hal-hal yangmenjadi kesempurnaan dalam shalat berjamaah
3. Mengetahui hikmah dalam shalat berjamaah
4. Mempratekkan shalat berjamaah
C. Pendekatan & Metode
1 Pendekatan : Saintifik

1 Strategi
D. Sumber Belajar

: Modelling The Way

1 Buku siswa Fikih Kelas 2
E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

.Guru mengucapkan

Bersama.

. Guru melakukan komunikasi tental

kehadiran peserta ik
(mengecekkehadiran peserta didik)

. Sebelum pembelajaran dimulai gu

bertanya Nnapaka
pembel ajaran har

. Guru menginformasikan materi yat

di ajarkan yakni

. Guru menyampaikan tujua

pembelajaran yang akan dicapai

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa mengamati
gambar yang sedang melakukan sh:
berjamaah yang ada dibuku

Guru bertanya apakah mereka pern:
melakukan shalat berjamaah?

Guru memberikan penjelasan kepad

peserta didik tentang tata cara dan




hikmah, hukum dalam shalat
berjamaah sekaligus mempraktekka
gerakan shalat

4 Guru membagi kelompok

5 Memberikan waktu 145 menit untuk
Menyusun skenario

6 Kelompokkelompok yang sudah
dibentuk dan memberikan waktu
untuk berlatih

7 Secara bergiliran setiap kelompok
mempraktikkan shalat berjamaah, a(
yang menjadi imam dan ada yang
menjadi makmum.

8 Untuk menggali pengetahuan pesert
d di Kk guru member
apa hukum melakukan shalat
berjamaah dan apa saha syarat mer
i ma?o

Penutup Kegaiatan Penutup

1. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik, untuk melakukan praki
shalat berjamaah dengan lebih baik
lagi

2. Mengakhiripembelajaran dengan
berdobda dan mengi

F. Penilaian
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan
guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan keterapilan.

Mengetahui, Jember, 20 Oktober 2022
Kepala Madrasah Guru Kelas

9 ’ﬂ\/‘
Firman Alamsyah, S.Pd Siti Nur Laila, S. Pd

Calon Guru

)

Nadil a Safira Khairunn
NIM. T20184058



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MI Riyadlotut Tholibin
Mata Pelajaran : Figih
Kelas 2l
Alokasi Waktu :1jam

A. Kompetensi Dasar
1. Memahami ketentuan shalat berjamaah
2. Mengidentifikasi hahal yang menjadi kesempurnaan shalat berjamaah
3. Mengetahui hikmah shalat berjamaah
4. Mensimulasikan tata cara shalat berjamaah
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami ketentuan shalat berjamaah
2. Siswadapat mengetahui kbl yang menjadi kesempurnaan dalam
shalat berjamaah
3. Siswa dapat mengetahui hikmah shalat berjamaah
4. Siswa dapat mengetahui gerakan dan bacaan shalat melalui praktek
C. Pendekatan & Metode
1 Pendekatan : Saintifik
1 Strategi : Modelling The Wy
D. Sumber Belajar
1 Buku siswa Fikih Kelas 2
E. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Gur u mengucapkan
Bersama.

2. Guru melakukan komunikasi tentang
kehadiran peserta didik
(mengecekkehadiran peserta didik)

3. Guru menanyakan kabar peserta didil
ABagi amana kabarmn

4. Guru menginformasikan materi yang
di ajarkan yakni f

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Kegiatan Inti | 1. Guru membuka kegiatan pembelajara|
dengan menamkan tentang ketentuan
tata cara dan hikmah shalat berjamaa

2. Guru meminta salah satu peserta didi
untuk membacakan bacaan rukuk dal
shalat

3. Guru memberikan kesempatan kepad




peserta didik untuk menjawab
pertanyaan (untuk mengetahui
pengetahuan pesertalik terkait materi
yang sudah dijelaskan)

4. Guru menguraikan tentang ketentuan
shalat berjamaah yang baik, hikmah ¢
hal yang menjadi kesempurnaan dala
shalat berjamaabh.

5. Membagi peserta didik menjadi
kelompok untuk mempraktekkan shal:
berjamaah

6. Guru memberikan pekerjaan/tugas
untuk mengetahui pengetahuan pesel
didik

Penutup Kegaiatan Penutup

1 Guru memberikan penguatan dan
kesimpulan

2 Mengakhiri pembelajaran dengan
berdobéa dan men

F. Penilaian
Penilaian terhadap materi ini dapa&dilkan sesuai kebutuhan
guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan keterapilan.

Mengetahui, Jember, 27 Oktober 2022
Kepala Madrasah Guru Kelas

Firman Alamsyah, S.Pd Siti Nur Laila, S. Pd

Calon Guru

)

Nadil a Safira Khairunn
NIM. T20184058



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Ml Riyadlotut Tholibin
Mata Pelajaran : Figih
Kelas |
Alokasi Waktu :1jam
A. Tujuan Pembelajaran

1 Siswa dapat memahami ketentuan shalat berjamaah
2 Siswa dapat mengetahui Hadl yang menjadi kesempurnaan dalam
shalat berjamaah
3 Siswa dapat mengetahui hikmah shalat berjamaah
4 Siswa dapat mengetahui gerakan dan bacaan shalat melalui praktek
Pendekatan & Metode
1 Pendekatan : Saintifik
1 Strategi : Modelling The Way
Sumber Belajar
1 Buku sswa Fikih Kelas 2
Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan
berdobéa Ber sama.

2. Gurru melakukan komunikasi tentar
kehadiran peserta didik
(mengecekkehadiran peserta didik)

3. Guru menanyakan kabpeserta didik

4. Guru menginformasikan materi yan
diajarkan yakni

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Kegiatan-Inti | 1. Mengawali kegiatan pembelajaran
dengan meminta peserta didik untul
membaca buku LKS figih tentang
shdat berjamaah

2. Guru menguraikan materi shalat
berjamaah dan mencontohkan
gerakan

3. Membagi peserta didik menjadi
kelompok

4. Memberikan waktu kepada peserta
didik untuk berlatih dengan
kelompoknya

5. Guru memberikan pertanyaan kepa




peserta didik,

6. Memberikanrewardkepada
kelompok yang aktif dan kepada
peserta didik yang menjawab
pertanyaan

Penutup Kegaiatan Penutup

1 Gurumenyimpulkan materi
shalat berjamaah

2 Siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya

3 Mengakhiri pembelajaran denge
berdoda dan me

. Sumber Pembelajaran
Buku figih kelas Il

. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan
guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan keterapilan.

Mengetahui, Jember, 03 November 2022
Kepala Madrasah Guru Kelas

Firman Alamsyah, S.Pd Siti Nur Laila, S. Pd

Calon Guru

)

Nadila Safira Khairunn
NIM. T20184058



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas

Alokasi Waktu

(RPP)
: MI Riyadlotut Tholibin
: Figih
:1jam

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat memahami ketentuan shalat berjamaah
2. Siswa dapat mengetahui Hal yang menjadi kesempurnaan dalam

shalat berjamaah
3. Siswa dapat mengetahui hikmah shalat berjamaah
4. Siswa dapat mengetahui gerakan dan bacaan shalat npetedtak

B. Pendekatan & Metode
1 Pendekatan : Saintifik

1 Strateqi

C. Sumber Belakjar
M Buku siswa Fikih Kelas 2

: Modelling The Way

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1

2.

Guru mengucapkan salam dan
b er dersama.
Gurrumelakukan komunikasi tentan
kehadiran peserta didik
(mengecekkehadiran peserta didik)
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicagan
memotivasi peserta didik untuk selg
aktif, dan kondusif pada proses
pembelajaran

Kegiatan Inti

. Gurumenguraikan kembaltentang

Guru menaryakan tentang kentuan,
tata cara dan hikmah shalat
berjamaah

Peserta didik diminta untuk memba
teks tentang shalat berjamaah

pengertian, hukum, tata cara dan
hikmah shalat berjamaah.
Guru memberikan pekerjaan/tugas

kepadgpeserta didik




5. Guru meminta peserta didik untuk
mengumpulkan tugasnya di meja
guru

6. Guru mengoreksi dan memberikan
nilai sebagai hasil belajar peserta
didik

Penutup Kegaiatan Penutup

1. Guru bersama peserta didik
menyimpulkan pembelajaran

2. Memberikanpenghargaan kepada
peserta didik

3. Memberikan pesan moral kepada
peserta didik

4. Menutup pembelajaran dengan
berdob6éa ber sama

E. Penilaian

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan
guru yaitu dari pengamatan sikap, pemgetahuan, dan keterapilan.

Mengetahui, Jember, 10 November 2022
Kepala Madrasah Guru Kelas

Q ,ﬂ”‘
Firman Alamsyah, S.Pd Siti Nur Laila, S. Pd

Calon Guru

Nadil a Safira Khairunn
NIM. T20184058



Hasil Pre Test Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Riyadlotut Tholibin
Jember

Kelss:2 phav P g Fo
MI Riyadiotut Tholibin
1. Sholat yang dilakukakn Bersama-sama disebut sholas ...
4. Munfarid
?{ Jamash
c. Fardhu
2. Gerakan imam dan makmum ketika berjamaah harus ...
% Sama
b. Tidak sama
c. Berbeda
3. Jika imamnya seorang laku-laki maka makmumnya. ...
~%_ Boleh perempuan boleh laki-laki
b. Harus wenita semua
. Harus laki-laki semua
4/ Dalam sholat berjamesh imam berdiri di ... makmum.
’( Di samping |
b. Di depan
c. Dibelakang
5. Shaffbarisan dalam sholat berjamash harus ...
a Melingkar
2% Lurus
¢. Melengkung
. Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamash disebut ...
a. Makmum masbuk
b, Imam
‘Q(Makmum
,7.” Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.
¥ Wajib
b. Rukun
c. Sah
8. Pada rekaat pertama den kedua, bacaan imam harus di baca ...
2. Nyaring
b. Pelan

(0

\{Kem

9. Seorang makmum tidak boleh mendahului / bersamaan dengan geraken ...




Kelas :

6L kR UIA
2

MI Riyadlotut Tholibin

."li

¥

. Shafibarisan dalam sholat berjamazh harus ...

Sholst yang dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
& Munfarid
b. Jamaah
& Fardhu

Gerakan imam dan makmum ketika berjamash harus .
a. Sama
b. Tidak sama
& * Berbeda

. Jika imamnya seorang laku-laki maka makmumnya ...

i, Boleh perempuan beleh Jaki-laki
b. Harus wanita semua
¢. Harus laki-laki semua

. Dalam sholat berjamaah imam berdiri di ... makmum.

a. Di samping
- Di depan
¢. Dibelakang h

o Melingkar i
b. Lurus
4= Melengkung
Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamaah disebut ..,
.. Makmum masbuk
b. Imam
c. Makmum
Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.
2. Wajib
’ c. Sah
Padn rekaat pertama dan kedua, bacaan imam harus di baca ...
a. Nyaring
. Pelan

¢. Keras

7
9/ Seorang maknaum tdak boleh mendaliului / bersamasn dengan gecakm .
- Mballigh




Kelas : 2 Ela
MI Riyadlotut Tholibin o vh.-’,;
1. Sholat yang dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
a8 Munfarid
 Jamash
c. Fardhu
2 Gerakan imam dan makmum ketika berjamaah harus ...
Sama
. Tidak sama
¢. Berbeda
3. Jika imamnya scorang laku-laki maks makmumnya ...
2 Boleh perempuan boleh laki-laki
A& Harus wanita semua
¢. Harus laki-laki semua
4. Dalam sholat berjamash imam berdiri di ... makmum,
} Di samping
b. Didepan
¢. Dibelakang Vs
5. Shaffbarisan dalam sholat berjamaah harus ... B
a. Melingkar . !
Je Lurus A T
¢. Melengkung
6. Makmum yang datangnya terlembat dalam sholat berjamaah disebut ...
. Makmum masbuk v .
b. Imam {
¢. Makmum
7. Takbiratul ihrom termasuk ... sholal.
Wajib
b. Rukun
¢ Sah
§. Pada rekaat pertama dan kedua, bacaan imam harus di baca ...
g a. Nyaring
X peian
e. Keras
ﬁ/ Seorang makmum tidak boleh mendahului / bersamaan dengan gerakan ..,
J Muballigh
b. Makmum
¢ Imam

e




Rels:2 /750 /
MI Riyadiotut Tholibin

1. Sholat yang dilskukekn Bersama-sama disebut sholat ...
a. Munfarid

&Jmah

¢. Fardhu
/K‘ Sama
b. Tidak sama
¢. Berbeda
3. Jiks imamnya seorang laku-laki maka makmumnya ...
& Boleh perempuan boleh laki-laki
b. Harus wanita semua
& Harus laki-laki semua
4. Dalam sholat berjamash imam berdici di .. makmum,
a Di :amping
) Didepan
¢. Dibelakang
5. Shaf/barisan dalam sholat berjamash harus ...
a. Meclingkar S
'}( Lurus
c. Melengkung
6. Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamaah disebut ...
4. Makmum masbuk
,hg Imam
c. Makmum
7. Takbiratul ihrom termasuk ... sholat,
A Wajib
b. Rukun
c. Sah
. Pada rekast pertama dan kedua, becaan imam harus di baca ...
a. Nyaring
X Pelan
c. Keras
9. Sepumgmnkmmﬁdnkholehmmdlhﬂuifbmmdmsmgmkm
s Muballigh
b. Makmum
o mam
, Sholat berjamash icbih utama dari pada shelat ...

!




Kelas: 2 %
MI Riyadiont Tholibi

1. Sholst yang dilakukakn Bersama-sama disebu shoat ..
& Munfarid
N Jamaah
c. Fardhy
& Sama
b. Tidak sama
c. Berbeda
3 Jikaimn.mnyaseomglaku-lskimakamakmumnya...
2. Boleh perempuan boleh laki-laki
b. Harus wanita semua
% Harus laki-laki semua
4. Dalam sholat berjamaah imam berdiri di ... makmum,
3. Di samping
‘¥ Di depan
¢. Di belakang
/8. Shafbarisan dalam sholat berjamash harus ...
) a. Melingkar
b. Lurus
X, Melenglung
/ Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamash disebut ...
a. Makmum masbuk
b. Imam
Makmum
/7f Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.
. Wajib
b. Rukun
c. Sah
& Pada rekaat pertama dan kedua, bacazs imarm harus di bec ...
a Nyaring
5 Pelan
e. Kemas .
9. Seorang makmum tidak boleh menddbulyi / bersamain dengan geraken ...
e Mubslligh
b, ‘Makupm




Kelas: 2 [

MI Riyadiotut Tholibin
1. Sholst yang dilakukakn Bersama-sama discbut sholat ...
a. Munfarid
“%. Jamash
¢. Fardhu
2. Gerakan imam dan makmum ketika berjamaah harus ...
"o Sama
b. Tidak sama
¢. Berbeds
/. Jika imamnya seorang laky-lski maka makmumnya ...
’ a Boleh perempuan boleh laki-laki
b. Harus wanita semua I
"B Harus laki-laki semua
4. Dalam sholat berjamash imam berdiri di ... makmum.
& Disamping
¥ Di depan
c. Dibelakang
/s:"' Shaffbarisan dalem shotat berjamash harus ... g
a. Melingkar
b. Lurus
¥, Melengkung
/bhhnmymgdmmyauimbudﬂmaholﬂbajtmthdisehﬂ...
a. Makmum masbuk
b. Imam
X Makmum
7. Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.
a. Wajib
Rukun
c. Ssh
. Pada rekaat pertama dan kedus, bacaan imam harus di bacs ..,
& Nyaring
K Peim
¢ Keras
9. Soorung makemum tidak boleh mendahului / bersamaan dengan gerakan ..,




FA b

MI Riyadlotut Tholibin

Kelas : 2

1. Sholat yang dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
o Munfarid
x Jamaah
<. Fardhu
2. Gerakan imam dan makmum ketika berjamash harus ...
A Sama
b. Tidak sama
<. Berbeda
3. Jika imamnya seorang laku-laki maka makmumnya ...
A Bolch perempuan bolch laki-taki
b. Harus wanita semus
¢. Harus laki-laki semua
4. Dalam sholat berjamaah imam berdiri di .., makmum.
& Di samping —
2 Didepan Y 4
¢. Di belakang Lo (f
. Shaf/barisan dalam sholat berjemaah harus ...
2. Melingkar
b. Lurus
. Melengiung
6. Makmum yang datangnya terlambat dalem sholat berjamash disebut ...
& Makmum masbuk
b. Imam
Makmum
Z/Takbmxltbmmmk . sholat.
X Wajib -
b. Rukun
¢. Sah
}/Mﬂnmmmmmm&m...
a. Nyaring
X Pelan
¢. Kems
9. Seorang makmum tidsk bolch mendahehi / bersamasn dengan gerakan ...
2, Muballigh
b. Maknum

X




Kelas

12

MI Riyadlotut Tholibin

Sholat yang dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
a. Munfarid
b. Jesmaah
c. Fardhu

- Gerakan imam dan makmur ketika berjamazh harus ...

a. Sama
b. Tidak sama
c. Berbeda

. lika imamnya seorang laku-laki maka makmumnya ...

a. Baleh perempuan bolch laki-taki
b. Harus wanita semua
. Harus laki-laki semua

- Dalam sholat berjamaah imam berdiri di ... makmum.

a. Di samping
- b, Didepan
¢. Di belakang

. Shaf/barisan dalam sholat bejamaah harus ...

a. Melingkar
b Lurus

¢. Melengkung

. Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamash disebut ...

a. Makmum masbuk
b. Imam

¥ Makmum

. . Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.

/5( Wajib
b. Rukun
c. Sah
Pada rekaat pertama dan kedua, bacaan imam harus di baca ...
& Nyaring
b, Pelan
c. Kerss
Seorang mekmum tidak boleh mendahului / bersamaan dengan gerakan ..,
a. Muballigh
5. Makmum
o Imam
Sholat besjamash 1obih utama dari pada sholst ...

W



v
S

Kelas: 2
MI Riyadlotut Tholibin

1. Sholat yeng dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
a Munfarid
K. Jamash
7 ¢ Fardhu
2. Gerakan imam dan makmum ketika berjamaah harus ...
‘X Sama
b. Tidak sama
c. Berbeda
3. Jika imamnya scorang Jaku-laki maka makmumaya ...
\ Boleh perempuan boleh laki-laki
‘ b' Harus wenita semua
c. Harus laki-laki semua
4. Dalam sholat berjamash imam berdiri di ... makmum.
o Di samping
%, D depan
c. Dibelakang
- Shaf/barisan dalam sholat berjamazh harus ...
a. Melingkar
b. Lurus
)( Melengkung
6. Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamash disebut ...
X Msakmum masbuk ! 7
b,

. Imam

™

¢. Makmum ’
7. Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.
a. Wajib
)( Rukun
¢. Ssh

#

8. Pada rekant pertama dan kedua, bacaan imaen harus di bac ..
a Nywing

. me
c. Kemms

; 9. Seormng makmum tidek boieh mendshului / barsamann dengan geraian ...

/




Kelss :2 Ajisao IHE ja

I. Sholat yeng dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
a. Munfarid
. Jamash
c. Fardhu
2. Gerakan imam dan makmum ketiks berjamash harus ..
¥, Sama
b. Tidak sama
~ ¢. Berbedn
3. liknimmmynsmnglnku-lukimﬂmmkmmnnyu...
a. Boleh perempuan boleh laki-laki
¥ Harus wanita semua
¢. Harus laki-laki semua
4. Datam sholat berjamash imam berdiri d; ... makmum,
X Di samping
b. Di depan
¢. Dibelakang ‘i
5. Shaffbarisan dalam sholat berjamaah harus .__
8. Melingkar
Y. Lurus
¢. Melengiung
9/'Maknm yang datangnya terlambat dalam sholat berjamash disebut ...
’ 2. Makmum masbuk
X. Imam
c. Makmum
7. Takbiratul ihrom termasuk ... sholat.
& Wajid
X Rukun
¢. Sah
g Pldnmbnpmldlnkedm.bmumimmhmsdihu...
& Nynring
b. Pelan
K Kem
9, s»m-mmmummwhamhmmm
& Muballigh
b Malovum
X Imetn




Kelas:2
MI Riyadiotut Tholibin

1. Sholast yang dilakukakn Bersama-sarna disebut sholat ...
o Munfarid
u_‘ Samash
‘¢ Fardha

2. Gerakan imam dan makmum ketika bezjamash harus ...
“b. Tidak sama
¢. Berbeda

3. Jika imamnya scorang laku-laki maks makmumnya ... A
a. Boich perempuan boleh laki-laki N
b. Harus wanita semua
1\ Harus laki-laki semua

4. Dalamslmlalbu:amuhmmherdmds . makmum.
a Di samping
¥ Di depan
c. Di belakang

5. Shaffbarisan dalam sholat berjamaah harus ...
& Melingkar
), Lurus
c. Melengkung

6. Makmum yang datangnys terlambat dalam sholat berjamaah disebut ...
a.  Makmum masbuk

\ﬁhmm
c. Malomum

7. Takbiratul [hrom termasuk ... sholat,
a Wajib

Xk.uhm
., Tc. Sah

8. Pada rekaat pertama dan kedua, bacaan imam haros di baca ..,
a Nyasring

)ﬁ\m
¢ Kems

9 Seomng mekmum tidsk boleh mendahiului / barsamana deagan gerakaa ...
L Muhni'b

In-n
mmumumm
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Kelas : 2
MI Riyadlotut Tholibin

i. Sholat yang dilakukakn Bersama-sama disebut sholat ...
a. Munfarid
: Jamash
e F ardhu
2. Gerakan imam dan makmum ketika berjamaah harus ...
& Sama
b. Tidak sama
¢. Berbedn
3. Jika imamnya seorang laku-laki maka makmumnya ...
2, Baleh perempuan boleh laki-laki
b. Harus wanita semua
¢. Harus laki-laki semua
4, Dalam sholat berjamaah imam berdiri di ... makmum.
8. Di samping
. Didepan
¢. Dibelakang
5. Sheff/barisan dalam sholat berjamaah harus ...
a. Melingkar
."i\ Lurus
’ c. Melengkung
6. Makmum yang datangnya terlambat dalam sholat berjamaah disebut ...
X\ Makmum masbuk
b. Imam
) ¢. Makmum
/7. Takbirawl ihrom termasuk ... sholat.
/)( Wajib
b. Rukun
¢. Seh
4. Pada rekaat pertama dan kedus, bacaan imam harus di baca ...
a. Nyaring

}(Mm
¢. Kemas
9. Scorsng makmum tidak boleh mendabatiui / bersamasn dengan gerskan ...
a. Mubsdligh
b. Makmum
Imam
/ berjamash lobih utams dari pada cholat ...
. . . o

Borsama-sama
-Sendis
Bepdua

L e AT G fade. e amae e 2 e et tha fe -
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